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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

       PT. Maritel Bahtera Abadi Cabang Balikpapan merupakan perusahaan 

keagenan yang bekerja untuk melayani kegiatan kapal-kapal yang akan datang ke 

pelabuhan Balikpapan, dalam pelaksanaan pelayanan kapal yang sesuai dengan 

perkembangan transportasi angkutan laut yang semakin berkembang pada era 

sekarang ini, PT. Maritel Bahtera Abadi Cabang Balikpapan  dalam melaksanakan 

tugas dan fungsinya sebagai pelaksana kegiatan operasional kedatangan dan 

keberangkatan kapal (Clearance In dan Clearence Out), dituntut untuk 

menggunakan sistem Indonesia Port Integration Sistem ( INAPORTNET ) guna 

memperlancar proses pengurusan kapal. 

       Indonesia Port Integration Sistem (INAPORTNET ) sistem pelayanan tunggal 

secara elektronik yang berbasis sistem yang digunakan untuk pelayanan kapal 

seperti Clearance In dan Clearance Out, Pada saat melakukan kegiatan pelayanan 

kapal menggunakan sistem Indonesia Port Integration Sistem (INAPORTNET ) 

penulis  mengalami gangguan sistem yang mengakibatkan terhambatnya proses 

Clearance In dan Out, dikarenakan pada saat gangguan sistem Indonesia Port 

Integration Sistem  ( INAPORTNET )penulis tidak bisa membuka sistem tersebut,  

hal ini yang menyebabkan penulis kesulitan melakukan proses Clearance In dan 

Out pada saat terjadi gangguan sistem. 

        selain gangguan sistem Inaportnet ada juga hambatan penulis saat melakukan 

Clearance menggunakan sistem ini, hambatannya adalah  kurangnya sumber daya 

manusia ( SDM ) yang belum  memahami sistem Indonesia Port Integration Sistem 

(Inaportnet), jarak antara kantor kesyahbandaran dan otoritas pelabuhan (KSOP) 

dengan instansi lain cukup jauh yang mengakibatkan membutuhkan waktu lebih 

lama untuk melakukan proses Clearance In dan Out dan saat proses Clearance Out 
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kita diwajibkan untuk melakukan pengecekan dokumen secara fisik.  Pengecekan 

dokumen fisik  sebagai salah satu syarat untuk penerbitan surat persetujuan berlayar 

( SPB ), karena jika surat persetujuan berlayar (SPB) belum terbit maka kapal tidak 

diperbolehkan untuk berlayar, dalam penerbitan surat persetujuan berlayar (SPB)  

diwajibkan melengkapi persyaratan yang ada di dalam sistem sistem Indonesia Port 

Integration Sistem  (INAPORTNET), setelah persyaratan di dalam sistem sudah 

terpenuhi, maka pihak agen akan meminta konfirmasi dari pihak kantor 

kesyahbandaran dan otoritas pelabuhan (KSOP), yang selanjutnya pihak kantor 

kesyahbandaran dan otoritas pelabuhan (KSOP) akan approved persyaratan 

tersebut yang tertera di dalam sistem Indonesia Port Integration Sistem 

(INAPORTNET) untuk penerbitan surat persetujuan berlayar (SPB).  

 

       Dalam proses clearance in dan out di kantor kesyahbandaran dan otoritas 

pelabuhan kelas I Balikpapan para agen pelayaran diwajibkan untuk  menggunakan 

sistem Indonesia Port Integration Sistem  (INAPORTNET) maka pihak agen 

dituntut untuk bisa mengoperasikan sistem tersebut, dikarenakan sistem tersebut 

sangat berperan penting saat proses kedatangan kapal dan keberangkatan kapal, dan 

jika pihak agen tidak bisa mengoperasikan aplikasi tersebut, maka pihak 

perusahaan pelayaran tidak bisa melakukan pelayanan kedatangan dan 

keberangkatan kapal, di PT. Maritel Bahtera Abadi cabang Balikpapan para 

karyawan belum bisa mengoperasikan sistem ini dengan benar dikarenakan 

kurangnya pelatihan  sehingga membuat clearance in dan clearance out menjadi 

tertunda, dan pihak agen harus mengurusnya kembali sebelum kapal datang ke 

pelabuhan. 

 

        Kurangnya tim operasional perusahaan yang menyebabkan Belum optimalnya 

pelayanan agen pelayaran di PT Maritel Bahtera Abadi cabang Balikpapan tentang 

dokumen apasaja yang perlu dilengkapi dalam proses Clearance In dan Out hal ini 

juga menghambat proses clearance in dan clearance out kapal, di karenakan saat 

melakukan clearance in dan clearance out kapal diperlukan dokumen dokumen 

yang harus dilengkapi sebagai persyaratan suatu kapal untuk bisa masuk ke 

pelabuhan maupun meninggalkan pelabuhan. Berdasarkan data diatas maka penulis 

tertarik untuk membahas dan mengangkat masalah tersebut serta dituangkan dalam 

suatu kertas kerja yang berjudul :  
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” ANALISIS PENERAPAN CLEARANCE IN DAN OUT MENGGUNAKAN 

INDONESIA PORT INTEGRATION SYSTEM ( INAPORTNET) PADA PT. 

MARITEL BAHTERA ABADI GUNA MENINGKATKAN PELAYANAN 

KAPAL DI KANTOR KSOP KELAS 1 BALIKPAPAN ’’  

 

Judul ini dipilih oleh penulis dikarenakan dinilai bermanfaat dan dapat menambah 

pengetahuan bagi pembaca tentang proses Clearance In dan Out menggunakan 

sistem Indonesia Port Integration Sistem (INAPORTNET) di PT. Maritel Bahtera 

Abadi cabang Balikpapan. 

 

B. IDENTIFIKASI MASALAH 

       Berdasarkan latar belakang diatas ,dapat disimpulkan bahwa masalah pokok 

yang dapat diangkat permasalahanya adalah sebagai berikut : 

1. Hambatan dalam Clearance In dan Out menggunakan  sistem Indonesia Port 

Integration System ( INAPORTNET) di kantor kesyahbandaran dan otoritas 

pelabuhan (KSOP) kelas I Balikpapan. 

2. Kurangnya pemahaman agen tentang penggunaan sistem Indonesia Port 

Integration System  (INAPORTNET) pada saat proses Clearance In dan Out. 

3. Gangguan sistem Indonesia Port Integration System (INAPORTNET) yang 

menyebabkan terhambatnya proses Clearance In dan Out. 

4. Jauhnya Jarak antara kantor kesyahbandaran dan otoritas pelabuhan (KSOP) 

dengan instansi lain cukup jauh yang menyebabkan proses Clearance In dan out 

membutuhkan waktu cukup lama. 

5. Belum optimalnya pelayanan agen pelayaran di PT Maritel Bahtera Abadi 

cabang Balikpapan tentang dokumen yang perlu dilengkapi dalam proses 

Clearance In dan Out. 

 

C. BATASAN MASALAH 

       Berdasarkan latar belakang diatas, penelitian ini hanya akan membahas 

mengenai: 

1. Kurangnya pemahaman agen tentang penggunaan sistem Indonesia Port 

Integration System  (INAPORTNET) pada saat proses Clearance In dan Out. 
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2. Belum optimalnya pelayanan agen pelayaran di PT Maritel Bahtera Abadi 

cabang Balikpapan tentang dokumen yang perlu dilengkapi dalam proses 

Clearance In dan Out. 

 

D. RUMUSAN MASALAH 

       Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diangkat permasalahan 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana bisa terjadi ketidakpahaman pengetahuan agen pelayaran dalam 

system Indonesia Port Integration System (inaportnet) pada proses Clearance In 

dan Clearance Out? 

2. Faktor apa saja yang menyebabkan  belum optimalnya pelayanan agen pelayaran 

di PT. Maritel Bahtera Abadi cabang balikpapan tentang dokumen yang perlu 

dilengkapi dalam proses Clearance In dan Clearance Out? 

 

E. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian adalah 

sebagai berikut: 

a. Untuk mengidentifikasi ketidakpahaman pengetahuan agen pelayaran dalam 

sistem inaportnet saat melakukan clearance in  dan out di wilayah kantor 

kesyahbandaran dan otoritas pelabuhan (KSOP) Kelas I Balikpapan. 

b. Untuk Mengevaluasi faktor – faktor yang menyebabkan belum optimalnya 

pelayanan agen pelayaran di PT. Maritel Bahtera Abadi cabang balikpapan 

tentang dokumen yang perlu dilengkapi dalam proses Clearance In dan 

Clearance Out? 

2. Manfaat Penelitian 

Berikut adalah manfaat dari penelitian atas masalah yang dibahas sebagai 

berikut, yaitu: 

a. Bagi penulis 

Sebagai acuan untuk dapat mengidentifikasi dan menerapkan ilmu 

pengetahuan tentang alur proses inaportnet saat melakukan clearance in  dan 

out di wilayah kantor syahbandar dan otoritas pelabuhan (KSOP) Kelas I 

Balikpapan. 
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b. Bagi perusahaan 

Diharapkan dari penelitian ini dapat dijadikan saran dan acuan serta evaluasi 

kepada perusahaan terkait dengan pengetahuan agen pelayaran tentang 

belum optimalnya pelayanan yang diperlukan dalam proses Clearance In 

dan Clearance Out. 

 

F. SISTEMATIKA PENULISAN 

       Maksud dari penulisan ini adalah untuk  memudahkan penulis dalam 

penyusunan penelitian ini, penyusunan penelitian ini terbagi menjadi 5 bab yang 

merupakan satu kesatuan yang saling berhubungan antara bab yang satu dengan bab 

yang lainya, Berikut ini merupakan sistematika penulisan yang penulis gunakan 

dalam penyusunan penelitian ini: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab pertama merupakan bab pendahuluan, penulis menguraikan 

mengenai latar belakang masalah yang merupakan alasan 

pemilihan judul, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan diakhiri dengan 

sistematika penulisan. 

 

BAB II  LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini dikemukakan tentang tinjauan pustaka dan 

kerangka pemikiran yang membuat uraian mengenai ilmu 

pengetahuan yang terdapat dalam kepustakaan, termasuk 

didalamnya mengenai pengertian dan hal-hal yang berkaitan 

dengan permasalahan serta kerangka pemikiran yang 

menjelaskan secara teoritis mengenai keterkaitan variabel yang 

diteliti serta hipotesis dalam mengemukakan jawaban sementara 

atau kesimpulan sementara yang diperoleh oleh penulis mengenai 

pokok permasalahan yang diteliti. 

 

BAB III  METODE PENELITIAN 

Pada bab ini akan diuraikan mengenai metode-metode yang 

digunakan oleh penulis dalam hal penulisan penelitian. Bab ini 

terdiri dari waktu dan tempat penelitian, metode pendekatan serta 
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teknik pengumpulan data yang mengungkapkan cara apa saja 

yang dilakukan untuk mengumpulkan data, subjek penelitian 

yang merupakan informasi tentang subjek yang menjadi fokus 

penelitian, serta teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian. 

 

BAB IV  ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini membahas pokok masalah penelitian. Penulis akan 

membahas tentang deskripsi data, analisis data dari masalah yang 

ada, alternatif pemecahan masalah dan evaluasi terhadap 

alternatif pemecahan masalah serta pemecahan masalah yang 

dipilih. 

 

BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini merupakan bab penutup dimana akan disampaikan 

kesimpulan yang merupakan pernyataan singkat dan tepat 

berdasarkan hasil analisis data sehubungan dengan masalah 

penelitian, serta juga berisi saran yang merupakan pernyataan 

singkat dan tepat berdasarkan hasil pembahasan sehubungan 

dengan masalah penelitian yang merupakan masukan untuk 

perbaikan yang akan dicapai. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. TINJAUAN PUSTAKA 

       Di dalam bab ini, penulis membuat beberapa pengertian yang diambil dari 

beberapa buku-buku referensi, surat-surat keputusan dan juga pendapat-pendapat 

ahli, untuk pengertian keagenan kapal menurut pendapat para ahli adalah sebagai 

berikut : 

 

1. Analisis 

       Analisis adalah kegiatan berpikir untuk menguraikan suatu keseluruhan 

menjadi komponen sehingga dapat mengenal tanda – tanda komponen, 

hubunganya satu sama lain dan fungsi masing-masing dalam suatu 

keseluruhan yang terpadu (Komarudin 2001:53). 

 

       menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi (2014:45), analisis adalah 

penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dan sebagainya) 

untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab, musabab, duduk 

perkaranya, dan sebagainya), penguraian suatu pokok atau berbagai 

bagiannya dan menelaah bagian itu sendiri serta hubungan antara bagian 

untuk memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan, 

dikaji sebaik-baiknya, proses pemecahan persoalan yang dimulai dengan 

dugaan akan kebenarannya.  

Dapat disimpulkan bahwa analisis adalah kegiatan meneliti suatu peristiwa  

untuk mengurai informasi dan mencari kaitan dalam informasi tersebut  untuk 

memperoleh pengertian dan pemahaman  keseluruhan dari masalah tersebut.  
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2. Jasa  

       Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008 : 569) Jasa adalah 

perbuatan yang baik atau berguna dan bernilai bagi orang lain, negara, 

instansi.  

Jasa pelayanan kapal adalah jasa yang diberikan oleh perusahaan pelayaran 

(agen) kepada pemilik kapal (principal) selama kapal milik principal 

tersebut berada di pelabuhan bongkar muat Umumnya jasa yang diberikan 

oleh agen adalah sebagai berikut: 

1) Pelayanan operasional kapal-kapal principal 

2) Memonitor perkembangan muatan dan melaporkan ke principal 

3) Pelayanan terhadap kapal dan muatannya 

4) Menyelesaikan masalah claim 

5) Pelayanan lain yang menyangkut keputusan owner representative 

6) Menyusun dan membuat administrasi dan laporan pertanggung jawaban 

kegiatan agen kepada principal, antara lain: Menghitung realisasi biaya-

biaya yang dibutuhkan selama proses sandar , melengkapi semua bukti-

bukti dan mengirimkan/melaporkan kepada principal, membuat laporan 

setelah kapal berangkat, yang antara lain melaporkan muatan yang 

dimuat, yang dibongkar, posisi bunker termasuk supply bunker, komisi 

agen, biaya-biaya pelabuhan, bongkar muat, serta transhipment. 

 

3. Sistem 

      menurut menurut Jogianto (2005) sistem adalah kumpulan dari elemen-

elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Sistem ini 

menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan kesatuan yang nyata adalah 

suatu objek nyata, seperti tempat, benda, dan orang-orang yang betul-betul 

ada dan terjadi. 

Menurut Davis  (2001)  bahwa sistem  merupakan  kumpulan  dari beberapa 

bagian  yang  memiliki keterkaitan dan saling bekerja-sama serta membentuk 

suatu kesatuan untuk mencapai suatu tujuan dari sistem tersebut. Maksud 

dari suatu elemen-elemen yang beroperasi bersama-sama untuk 

menyelesaikan suatu sasaran. Selain itu merupakan gabungan objek yang 
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memiliki hubungan secara fungsi dan hubungan antara setiap ciri objek, 

secara keseluruhan menjadi suatu kesatuan yang berfungsi. 

Dari definisi diatas, penulis menyimpulkan bahwa sistem merupakan 

kumpulan dari beberapa bagian yang memiliki keterkaitan dan saling 

bekerja- sama serta membentuk suatu kesatuan untuk mencapai suatu tujuan 

dari sistem tersebut. 

 

4. Keagenan kapal  

       Menurut Capt. RP. Suyono (2007 : 223), keagenan adalah hubungan 

berkekuatan secara hukum yang terjadi bilamana dua pihak bersepakat  

membuat perjanjian, dimana salah satu pihak yang dinamakan agen setuju 

untuk mewakili pihak lainnya yang dinamakan pemilik (principle) dengan 

syarat bahwa pemilik tetap mempunyai hak untuk mengawasi agennya 

mengenai kewenangan yang dipercayakan kepadanya. 

Dalam menjalankan kegiatannya di luar negeri, perusahaan pelayaran dapat 

mengangkat agen-agen di pelabuhan dimana kapal akan melakukan 

kunjungan untuk membongkar ataupun memuat muatan ekspor atau impor. 

Lazimnya perusahaan mengangkat General agen di Kalimantan Negara 

maritime tertentu di luar negeri sebagai koordinator bagi agen-agen yang 

lain di pelabuhan dan di negeri tersebut. Pengertian general agent adalah 

perusahaan pelayaran nasional yang ditunjuk oleh perusahaan pelayaran 

asing untuk melayani kapal-kapal milik perusahaan asing tersebut selama 

berlayar dan singgah di pelabuhan-pelabuhan Indonesia menurut Suyono 

(2001). 

Apabila suatu kapal berlabuh di suatu pelabuhan maka kapal tersebut 

membutuhkan pelayanan dan memiliki berbagai keperluan yang harus 

dipenuhi. Untuk melayani berbagai keperluan tersebut perusahaan pelayaran 

menunjuk PT. Maritel Bahtera Abadi cabang Balikpapan. 

a. Keagenan terbagi atas 3 jenis yaitu :  

1) General Agent 

adalah perusahaan pelayaran asing yang akan menyelenggarakan 

angkutan laut ke dan dari pelabuhan Indonesia wajib menunjuk 

pelayaran nasional sebagai general agent. 
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2) Sub Agen  

Iadalah perusahaan pelayaran yang ditunjuk oleh general agent untuk 

melayani kebutuhan tertentu kapal di pelabuahan tertentu. 

3) Local Agent  

adalah cabang dari General agent di pelabuhan tertentu. 

 

b. Adapun tugas – tugas general agent adalah : 

1). Koordinasi operasi dan pemasaran  

Koordinasi operasi dan pemasaran adalah tugas untuk memastikan 

bahwa 

pembongkaran dan pemuatan kapal dikerjakan dengan baik oleh 

perusahaan bongkar serta untuk mencarikan muatan, mengumumkan 

kedatangan kapal hubungan dengan armada pemasaran dan armada 

pemasaran dan sebagainya. 

2).Koordinasi keuangan 

Mengumpulkan dan mencatat segala pengeluaran kapal selama 

berada dipelabuhan. Karena tagihan sering terlambat maka sebagian 

disbursement bertugas menyelesaikan tagihan – tagihan yang belum 

selesai dengan demikian agen memerlukan advance money yang 

cukup besar. 

3). Penunjukan sub agent / agent 

General agent akan memerintahkan cabangnya atau perusahaan lain 

sebagai agennya. Untuk melaksanakan tugas tertentu atau di 

pelabuhan tertentu. 

4). Mengumpulkan disbursement pengeluaran kapal 

Bagian disbusrment mengumpulkan segala tagihan selama kapal di 

pelabuhan dan sesudah pemberangkatannya. Tugas ini biasanya 

diawasi oleh bagian operasi dan keuangan. 

 

5. Pihak Pihak Terkait Keagenan Kapal 

Berikut beberapa pihak-pihak terkait dalam kegiatan keagenan : 

a. kantor kesyahbandaran dan otoritas pelabuhan KSOP  

Adalah instansi yang bertanggung jawab tentang ketertiban bandar 

terhadap kapal yang masuk dan keluar pelabuhan. Dalam kegiatan 
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pelayanan kedatangan dan keberangkatan kapal yang dilakukan oleh 

Syahbandar administrator pelabuhan sebagai instansi yang 

memberikan izin dan mengatur mengenai semua aktifitas / kegiatan di 

pelabuhan, yaitu : 

1)  Melayani persetujuan clearance in dan clearance out perusahaan 

Pelayaran. 

2) Melayani pengurusan dokumen-dokumen kapal yang telah mati 

sehingga kapal bisa melakukan perjalanan ke pelabuhan tujuan 

selajutnya. 

3) Menerbitkan surat persetujuan berlayar ( SPB ). 

 

b. PT. Pelindo IV 

Adalah badan usaha milik negara (BUMN) yang menyediakan 

semua fasilitas pelabuhan baik fasilitas kapal maupun barang. Dalam 

kegiatannya terkait dengan pelayanan kedatangan dan keberangkatan 

kapal adalah sebagai berikut: 

1) Mengadakan dan memfasilitasi forum Pusat Pelayanan Satu Atap 

2) Merupakan suatu instansi yang memberikan fasilitas sebelum 

kapal sandar dan kapal keluar dari dermaga. 

3) Melayani penyelesaian segala administrasi di dermaga. 

4) Melakukan pemanduan kapal dan menyediakan kapal pandu 

 

c. Kantor Kesehatan pelabuhan (KKP) 

Adalah instansi yang melakukan pelayanan kesehatan, memeriksa 

buku kesehatan, daftar awak kapal dan penumpang, serta 

memberikan health certificate dan health clearance. Dinas karantina 

kesehatan dalam prakteknya bertugas melayani pengajuan yang 

dibuat oleh agen untuk memeriksa kesehatan kapal yang berkaitan 

dengan penerbitan sanitasi kapal dengan menyerahkan health book, 

crew list serta jadwal kapal tiba dan rencana berangkat beserta 

pelabuhan tujuan yang nantinya akan diperiksa oleh petugas 

karantina kesehatan pelabuhan. 
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d. Bea Cukai 

Bea Cukai atau yang biasa disebut kepabeanan secara umum 

merupakan segala sesuatu yang berhubungan dengan pengawasan 

atas lalu lintas barang yang masuk atau keluar daerah pabean serta 

pemungutan bea masuk dan bea keluar. 

1). Pemeriksaan terhadap barang-barang muatan di kapal maupun di 

gudang termasuk barang milik crew kapal. 

2). Menetapkan besarnya bea masuk sesuai tarif untuk jenis barang 

berdasarkan tarif yang ditetapkan pemerintah. 

3). Mengawal barang yang belum terkena bea masuk dari 

pelabuhan ke entreport atau sebaliknya. 

4) Memeriksa dokumen-dokumen muatan dan memeriksa secara 

langsung di kapal. 

 

e. Perusahaan Bongkar muat (Stevedoring) 

Yaitu perusahaan yang memiliki usaha pemuatan dan pembongkaran 

barang-barang muatan. 

 

f. Pengirim Barang (Shipper) 

Orang atau Badan Hukum yang memiliki muatan kapal (barang) 

untuk dikirim dari suatu pelabuhan (pelabuhan pemuatan atau 

pelabuhan asal) menuju ke pelabuhan pembongkaran atau pelabuhan 

tujuan. 

 

g. Penerima Barang (Consignee) 

Importir atau si penerima barang, nama dan alamat lengkap harus 

tertulis jelas didalam dokumen-dokumen seperti : Bill of Lading, 

Manifests, Packing List, Invoice, persetujuan ekspor barang PEB. 

 

h. Imigrasi 

Adalah instansi yang melihat dan mengawasi keluar masuknya orang 

atau kapal dari wilayah negara lain ataupun masuk ke pelabuhan 

Semayang Balikpapan, penekanannya yaitu dalam pemeriksaan 

identitas dan dokumen. 
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6.  Sistem Inaportnet 

       Menurut Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor 

PM 157 tahun 2015 tentang Penerapan Inaportnet. Inaportnet adalah portal 

elektronik yang terbuka dan netral guna memfasilitasi pertukaran data dan 

informasi layanan kepelabuhanan secara tepat,  aman, cepat netral dan 

mudah yang terintegrasi dengan instansi pemerintah terkait, badan usaha 

pelabuhan dan pelaku industri logistik untuk meningkatkan  daya  saing  

komunitas logistik Indonesia. 

Menurut Abdy Kurniawan (2018) Inaportnet adalah portal elektronis yang 

terbuka dan netral guna memfasilitasi pertukaran data dan informasi layanan 

kepelabuhanan secara cepat, aman, netral dan mudah yang terintegrasi 

dengan instansi pemerintah terkait, badan usaha pelabuhan dan pelaku 

industri Pelayaran.Setiap instansi terkait melakukan transaksi clearance 

sesuai kewenangannya masing- masing yang dipusatkan dalam suatu sistem 

aplikasi. 

Dari pengertian dan definisi di atas penulis menyimpulkan bahwa Inaportnet 

adalah pelayanan terhadap keluar/masuknya kapal di pelabuhan yang 

diterapkan secara online melalui sistem yang terintegrasi kepada para 

pengguna jasa pelabuhan terutama terhadap perusahaan pelayaran. 

 

 

7. Clearance in dan clearance out 

       Clearance in dan clearance kapal di pelabuhan bertujuan untuk 

mengurus dan menyelesaikan perizinan yang terkait dengan bongkar/muat 

dari dan ke kapal dan membantu pemilik kapal dalam melakukan 

perpanjangan masa berlakunya sertifikat kapal dan kebutuhan anak buah 

kapal ( ABK ) di kantor syahbandar.  

Menurut purwosutjipto ( 2003 )  Clearance adalah pengurusan berbagai 

macam dokumen yang diperlukan bagi kapal, sangatlah penting bagi 

keselamatan kapal, barang yang diangkut, penumpang dan awaknya, dalam 

keagenan ada dua istilah clearance yaitu: 

Clearance In adalah suatu proses untuk mendapatkan izin dari pihak 

instansi pelabuhan untuk melakukan aktivitas di wilayah pelabuhan - 

pelabuhan tersebut. 
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Clearance Out adalah suatu proses untuk mendapatkan izin keluar 

pelabuhan untuk melanjutkan kegiatan pelayaran kepelabuhan berikutnya 

kepada pihak  instansi pelabuhan setelah menyelesaikan aktivitasnya di 

pelabuhan tersebut. 

Menurut Widiyati dan Ridwan (2014) Clearance adalah jagaan; izin resmi 

yang dikeluarkan syahbandar untuk pemberangkatan kapal bila semua 

ongkos telah dibayar dan semua formalitas telah terpenuhi. 

Dari definisi diatas, penulis menyimpulkan bahwa Clearance adalah 

kegiatan sebagai syarat penerbitan dokumen negara yang dikeluarkan oleh 

Syahbandar kepada setiap kapal yang akan berlayar meninggalkan 

pelabuhan setelah memenuhi persyaratan kelaiklautan kapal. Clearance in 

adalah perizinan memasuki pelabuhan dan clearance out adalah perizinan 

meninggalkan pelabuhan. Berikut langkah - langkah proses clearance in :  

1) Persiapan Sebelum Kapal Tiba  

Sebelum kapal tiba di pelabuhan pihak Owner kapal sudah memberikan 

informasi mengenai rencana kedatangan kapal dan mengirimkan 

lampiran sebagai berikut :  

a)  Surat Penunjukan Keagenan Kapal (SPK). 

b) Surat Persetujuan Berlayar (SPB). 

c) Cargo Manifest  Copy yaitu, surat yang berisi daftar semua perincian 

barang muatan yang ada di kapal tersebut.   

d) Bill Of Lading (B/L) adalah surat bukti barang muatan yang 

berfungsi sebagai, tanda terima sah barang muatan, perjanjian 

pengangkutan, dan sebagai bukti kepemilikan barang muatan.  

e) Surat Pengawasan Barang Berbahaya 

f) Perusahaan Bongkar Muat yang ditunjuk 

 

2) Setelah pihak Agen mendapatkan kepastian kedatangan kapal, maka 

pihak agen harus melakukan Clearance in 1x24 jam sebelum kedatangan 

kapal.  Agen pelayaran melakukan Clearance In melalui sistem 

Indonesia Port Integration Sistem  (INAPORTNET) sebagai berikut: 

a) Clearance in Inaportnet 

Pihak agen membuka aplikasi Pusat data di 

https://simlala.dephub.go.id/pusatdata/ untuk memastikan kapal 

https://simlala.dephub.go.id/pusatdata/


14 

 

tersebut sudah terdaftar di Indonesia Port Integration Sistem  

(inaportnet), cara mengeceknya dengan memasukan nama kapal 

sesuai yang tertera di surat laut, dan jika sudah terdaftar maka pihak 

agen langsung menyalin nomor Rencana Penambatan Kapal (RPK) 

untuk dilakukan pembuatan warta kapal di Indonesia Port 

Integration Sistem  (inaportnet), Surat ini harus diajukan 1x24 jam 

sebelum kedatangan kapal.  

Setelah mendapatkan nomor Rencana Penambatan Kapal (RPK) di 

pusat data pihak agen mengisi warta kedatangan kapal di Indonesia 

Port Integration Sistem (inaportnet) di alamat web: 

https://inaportnet.dephub.go.id/inout/pengajuanlayanan/index?page

=1&dp-1-page=4 selanjutnya pihak agen mengisi warta kedatangan 

kapal di Indonesia Port Integration Sistem (Inaportnet), warta 

kedatangan kapal yang di isi didalam sistem Indonesia Port 

Integration Sistem ( Inaportnet) antara lain: 

(1). Bongkar Muat. 

(2). Dokumen Kapal. 

(3). Data Manifest Bongkar Muat. 

(4). Data Awak Kapal. 

(5). Manifest Kapal. 

Setelah warta kedatangan kapal dilengkapi oleh pihak agen, maka 

selanjutnya pihak agent mengirim warta kedatangan untuk di 

lakukan approve oleh pihak kantor kesyahbandaran dan otoritas 

pelabuhan (KSOP). 

Setelah warta kedatangan di approve oleh pihak kantor 

kesyahbandaran dan otoritas pelabuhan (KSOP) maka akan terbit 

pemberitahuan kedatangan kapal (PKK)  

Selanjutnya pihak agen mendaftarkan kapalnya di pelindo melalui 

Sistem Aplikasi PPKB Online & Pelayanan Kapal Cabang 

BALIKPAPAN http://balikpapan.inaport4.co.id/ppkb/ . setelah data 

di sistem pelindo terisi maka kapal sudah terdaftar untuk melakukan 

pemanduan. 

https://inaportnet.dephub.go.id/inout/pengajuanlayanan/index?page=1&dp-1-page=4
https://inaportnet.dephub.go.id/inout/pengajuanlayanan/index?page=1&dp-1-page=4
http://balikpapan.inaport4.co.id/ppkb/
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b) Surat permohonan clearance in imigrasi adalah surat permohonan 

izin masuknya kapal ke pelabuhan yang ditujukan kepada kantor 

imigrasi.  

c) Surat permohonan clearance in kantor karantina kesehatan pelabuhan 

adalah surat permohonan izin masuknya kapal ke Pelabuhan yang 

ditujukan kepada karantina kesehatan pelabuhan    

d) Mengajukan surat pemberitahuan kedatangan kapal ke kantor 

kesehatan pelabuhan (KKP) 

 

3) Saat Kapal Tiba Di Area Pelabuhan  

a) Pihak agen menyiapkan berkas yang akan dibutuhkan seperti: 

(1) Checklist Document sebagai syarat pengambilan dokumen kapal 

agar jika terjadi kehilangan, pihak agent tidak disalahkan 

(2) Master sailing declaration, Dokumen yang digunakan untuk 

clearance out, dokumen ini harus diisi oleh kapten. 

b) Agen melakukan pengajuan penerbitan Port health quarantine 

clearance (PHQC). Untuk clearance quarantine ke dinas kesehatan 

pelabuhan mengenai sanitasi kapal dengan melampirkan health 

book, dan Ships Sanitation Control Exemption certificate (SSCEC).  

c) Agen pelayaran naik kapal untuk mengambil Dokumen kapal untuk 

keperluan clearance in di Kantor Syahbandar dan Otoritas 

Pelabuhan. Selama kapal berada di pelabuhan, Dokumen kapal tetap 

disimpan syahbandar sampai kapal akan meninggalkan pelabuhan. 

Dokumen yang diperlukan untuk proses clearance in di kantor 

kesyahbandaran dan otoritas pelabuhan, antara lain :   

(1) Surat Laut   

(2) Surat Ukur Internasional   

(3) Sertifikat Keselamatan Konstruksi Kapal   

(4) Sertifikat Keselamatan Perlengkapan Kapal Barang   

(5) Sertifikat Keselamatan Radio Kapal Barang  

(6) Sertifikat Manajemen Keselamatan  

(7) Sertifikat Klasifikasi  

(8) Sertifikat Garis Muat Internasional  

(9) Sertifikat Internasional Pencegahan Pencemaran   
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(10) Sertifikat Pengawakan  RPT (Rencana Pola Trayek)   

(11) Sertifikat  Inflatable liferaft   

(12) Sertifikat Pemadam / fire extinguisher   

(13) Sertifikat Bebas Tindakan Sanitasi Kapal Setelah dokumen – 

dokumen diambil untuk keperluan clearance in & out,  

 

d) Selanjutnya membuat Permohonan pelayanan jasa kapal yaitu: 

(1) jasa labuh  

(2) Vessel Traffic System (VTS) lalu diajukan kembali ke  

Kantor kesyahbandaran dan otoritas pelabuhan, kantor Vessel 

Traffic System (VTS) untuk meminta kode billing pembayaran 

Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP). Setelah ada kode 

billing, pihak agen membayar melalui Virtual Account Billing 

selanjutnya pihak agen menunjukan bukti bayar ke petugas 

Vessel Traffic System (VTS) untuk dilakukan stempel lunas oleh 

petugas. 

4) Saat kapal mau sandar di pelabuhan, pihak agen membuat surat 

persetujuan olah gerak ( SPOG ), selain itu pihak agen pelayaran harus 

melakukan pengawasan terhadap proses bongkar muat yang dilakukan 

oleh kapal tersebut untuk dilakukan pelaporan ke pihak owner / pemilik 

barang. 

 

a. Clearance Out  

Setelah kapal selesai melakukan kegiatan bongkar/muat proses 

selanjutnya adalah pengurusan clearance out.. Agen pelayaran akan 

memproses keberangkatan kapal antara lain 

1) Clearance out Inaportnet 

Mengisi warta keberangkatan di sistem inaportnet, yang perlu diisi 

antara lain: 

(a). Pandu Keluar 

Yang harus diisi dalam pandu keluar adalah:  Tanggal 

Permohonan Pandu, Waktu Permohonan Pandu, Tanggal 

Permohonan Tunda,  Waktu Permohonan Tunda 
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(b). Dokumen Kapal. 

Dokumen Sailing Declaration, Pembayaran Jasa Kenavigasian, 

Bukti Pembayaran Penerimaan Uang Perlengkapan, dan Kita 

harus memastikan tidak ada dokumen yang habis masa  

berlakunya. 

(c). Data Manifest Bongkar Muat. 

Di dalam data Manifest kapal yang berada di sistem inaportnet 

terdapat Master Sailing Declaration 

(d). Data Awak Kapal. 

Data awak kapal ini berisi jumlah crew yang ada di atas kapal 

beserta jabatanya, selain itu di dalam data ini terdapat sertifikat 

keterampilan para crew kapal & Surat laut. 

(e). Manifest Kapal. 

Sistem yang berisi BL & Manifest beserta dokumen barang. 

Setelah semua warta keberangkatan di isi maka pihak agen mengirim 

warta keberangkatan ke kantor kesyahbandaran dan otoritas 

pelabuhan KSOP sebagai syarat penerbitan laporan keberangkatan 

kapal (LKK), setelah laporan keberangkatan kapal (LKK) terbit 

maka akan ada billing jasa labuh, jasa labuh ini sebagai syarat 

penerbitan laporan kedatangan dan keberangkatan kapal (LK3). 

Setelah semua biaya dibayarkan maka surat persetujuan berlayar siap 

akan dicetak dan ditandatangani oleh Perwira Jaga. Agen harus 

melampirkan dokumen-dokumen yang akan diperiksa oleh perwira 

jaga, Adapun Dokumen-dokumen tersebut yaitu :  

a) Semua surat permohonan.  

b) Memorandum sertifikat kapal. 

c) Surat pernyataan nakhoda /master sailing declaration.    

d) Dokumen muatan (Cargo Manifest).   

e) Surat persetujuan berlayar pelabuhan asal.  

f) Setelah semua lampiran tersebut diperiksa dan tidak ada masalah 

maka surat Permohonan Berlayar  (SPB) akan disetujui dan 

ditandatangani oleh perwira jaga kantor kesyahbandaran dan otoritas 

pelabuhan. Setelah melakukan proses clearance out pihak agen kapal 

akan mengembalikan seluruh dokumen kapal yang telah diperiksa.  
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2) Kantor Kesehatan Kesehatan Pelabuhan (KKP) Agen akan 

mengajukan Surat Persetujuan Berlayar Karantina  kesehatan yang 

menyatakan bahwa kapal diperkenankan berlayar dan semua awak 

kapal dalam keadaan sehat, Dalam hal ini petugas Karantina 

Kesehatan Pelabuhan melakukan pemeriksaan terhadap dokumen 

Kesehatan kapal seperti :  

a) Ship Sanitation Control Exemption Certificate / Sertifikat Bebas 

Tindakan Sanitasi Kapal.  

b) Buku Kesehatan (Health Book).  

setelah dinyatakan awak kapal sehat dan tidak ada penyimpangan 

maka dicetak Surat Persetujuan Berlayar karantina Kesehatan dan 

ditandatangani dan distempel oleh petugas Kesehatan beserta Buku 

Kesehatan (Health Book) juga ditandatangani oleh petugas 

Kesehatan sesuai hari keberangkatan. 

 

 

B. TEORI 

       Berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 192 Tahun 2015 

perubahan atas Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 157 Tahun 2015 

tentang Penerapan Inaportnet untuk Pelayanan Kapal dan Barang di Pelabuhan, 

“Inaportnet adalah sistem layanan tunggal secara elektronik berbasis 

internet/web untuk mengintegrasikan sistem informasi kepelabuhanan yang 

standar dalam melayani kapal dan barang secara fisik dari seluruh instansi dan 

pemangku kepentingan di pelabuhan” (Peraturan Menteri Perhubungan Republik 

Indonesia Nomor PM 192, 2015).  Setiap instansi dan badan usaha terkait 

diharuskan melakukan proses clearance sesuai kewenangannya masing-masing 

yang sudah tersedia pada menu portal Inaportnet serta dalam satu dokumen 

aplikasi yang sudah terintegrasi. 

Dengan diterapkannya sistem Inaportnet pelabuhan diharapkan mampu 

menciptakan percepatan waktu proses clearance. Tujuan lain diberlakukannya 

sistem Inaportnet yaitu untuk meminimalisir kontak langsung (face to face) 

antara petugas dan pengguna jasa serta memangkas biaya yang diperlukan dalam 

seluruh kegiatan port clearance, terutama terkait proses pelayanan kapal dan 
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barang di pelabuhan guna meningkatkan pelayanan kapal dan barang di Kantor 

KSOP Kelas I Balikpapan.  

1. Manfaat dari sistem Inaportnet adalah sebagai berikut:   

a. Kecepatan layanan  

Waktu pelayanan akan menjadi lebih cepat jika dibandingkan dengan 

sebelum adanya Indonesia Port Integration Sistem (Inaportnet). 

Misalnya: untuk pelayanan kapal masuk, waktu yang dijanjikan sekarang 

adalah 12 jam diukur dari dokumen Permintaan Pelayanan Kapal Pindah 

(PPKP) diterima sistem Inaportnet sampai dengan kapal sandar di 

dermaga, dari sebelumnya rata-rata 1 minggu tanpa melalui sistem 

Inaportnet.  

b. Biaya pengurusan menjadi lebih murah karena perusahaan bisa menekan 

jumlah kurir yang diperlukan.  

c. Meningkatkan daya saing pelayanan kapal di pelabuhan.  

d. Meningkatkan informasi publik mengenai kebijakan pelayanan kapal di 

pelabuhan.  

e. Meningkatkan transparansi untuk menghilangkan penyalahgunaan 

wewenang.   

f.   Mengurangi adanya under invoice.  

g. Perusahaan dapat memantau pergerakan kapal pengangkut barang dan 

dokumen pengurusan kapal setelah kapal masuk pelabuhan langsung dari 

komputernya di meja kerja.  

h. Perusahaan dapat langsung memperoleh informasi mengenai kapal dan 

dokumen pengurusan yang berkaitan dengan kegiatan kapal tersebut di 

pelabuhan, misalnya Pemberitahuan Kedatangan Kapal Asing (PKKA), 

Surat Ijin Berlayar (SIB) dan lainnya dapat dipantau langsung dari 

komputernya di meja kerja. 

 

2. Karakteristik sistem Inaportnet  

Karakteristik penggunaan sistem Indonesia Port Integration Sistem  

(Inaportnet) adalah sebagai berikut:    

a. Sistem Indonesia Port Integration Sistem  (Inaportnet) adalah sistem 

yang mudah digunakan karena hanya dengan jaringan internet seluruh 

pekerjaan dapat dikerjakan.  
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b. Sistem Indonesia Port Integration Sistem  (Inaportne)t adalah sistem 

yang cerdas (smart) karena dapat menyesuaikan dengan kondisi 

pengguna.  

c. Sistem Indonesia Port Integration Sistem  (Inaportnet) adalah sistem 

yang berbasis web, artinya dapat selalu diakses dimana saja dan kapan 

saja (24 jam dalam 7 hari).  

d. Sistem Indonesia Port Integration Sistem  (Inaportnet) adalah sistem 

yang aman, pertukaran data dan informasi terjamin kerahasiaannya.  

e. Sistem Indonesia Port Integration Sistem  (Inaportnet) adalah sistem 

yang netral, artinya tidak memihak. Sistem hanya memberikan akses 

sesuai dengan tingkat kepentingan pengguna karena setiap pengguna 

memiliki user serta password tersendiri sesuai dengan kewenangannya.  

f. Sistem Indonesia Port Integration Sistem  (Inaportnet) adalah sistem 

yang terintegrasi artinya memberikan kemudahan dalam berkomunikasi 

serta pertukaran data dengan berbagai pihak yang terkait.  

  

3. Istilah yang digunakan dalam sistem Inaportnet  

        Pelayanan sistem Indonesia Port Integration Sistem  (Inaportne)t dapat 

diakses dengan membuka portal yaitu www.portal.inaportnet.com, pada 

portal tersebut pengguna akan banyak menemukan singkatan atau istilah 

dalam kepelabuhanan. Adapun istilah-istilah yang sering ditemui dan 

digunakan pada layanan Indonesia Port Integration Sistem  (Inaportnet) 

adalah sebagai berikut (Dunia Maritim, 2017):  

a. AP: Agen Pelayaran. 

b. PBM: Perusahaan Bongkar Muat.  

c. PMKU: Pemberitahuan Melakukan Kegiatan Usaha.   

d. LKK: Laporan Keberangkatan Kapal adalah laporan rencana kapal 

berangkat yang disampaikan oleh perusahaan pelayaran kepada 

penyelenggara pelabuhan.  

e. SPM: Surat Persetujuan Kapal Masuk Pelabuhan (clearance in) adalah 

surat persetujuan yang diterbitkan oleh Syahbandar berbentuk dokumen 

elektronik yang menerangkan kapal secara administratif telah memenuhi 

persyaratan kelaiklautan kapal dan diwajibkan untuk memasuki 

pelabuhan.  
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f. RKBM: Rencana Kegiatan Bongkar Muat adalah laporan perusahaan 

bongkar muat kepada penyelenggara pelabuhan berupa informasi rencana 

kegiatan bongkar muat.  

g. RPK-RO: Rencana Penambatan Kapal dan Rencana Operasi adalah 

dokumen yang dilengkapi informasi mengenai lokasi kapal tambat dan 

bongkar muat barang yang diajukan Badan Usaha Pelabuhan (BUP) 

kepada penyelenggara pelabuhan.  

h. PPK: Penetapan Penyandaran Kapal adalah dokumen yang dilengkapi 

informasi lokasi tambat kapal dan bongkar muat barang yang ditetapkan 

oleh Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan.   

i. SI adalah instruksi pengapalan/pengiriman barang yang dibuat oleh 

eksportir/pengirim barang kepada perusahaan pengangkutan.  

j. SPK: Surat Perintah Kerja adalah dokumen yang berisi perintah untuk 

melaksanakan pelayanan kapal yang dikeluarkan oleh Badan Usaha 

Pelabuhan (BUP) yang meliputi kegiatan pemanduan, penundaan, dan 

tambat kapal.   

k. SPOG: Surat Persetujuan Olah Gerak adalah surat persetujuan yang 

diterbitkan oleh Syahbandar dalam bentuk dokumen elektronik bahwa 

kapal secara teknis administratif telah memenuhi persyaratan 

keselamatan dan keamanan pelayaran untuk melakukan pergerakan di 

pelabuhan.   

l. LK3: Laporan Kedatangan dan Keberangkatan Kapal adalah laporan 

yang disampaikan oleh perusahaan pelayaran kepada Penyelenggara 

Pelabuhan mengenai tanggal kapal tiba dan tanggal kapal berangkat, 

pelabuhan asal dan pelabuhan tujuan, serta data muatan kapal (bongkar 

atau muat). 

m. SPB: Surat Persetujuan Berlayar adalah surat persetujuan yang 

diterbitkan oleh Syahbandar dalam bentuk dokumen elektronik bahwa 

kapal secara teknis administratif telah memenuhi syarat kelaiklautan 

kapal dan kewajiban lainnya untuk berlayar meninggalkan pelabuhan.   

n. LAB: Laporan Angkutan Barang adalah daftar kegiatan bongkar/muat 

barang yang diajukan oleh perusahaan jasa terkait kepada Penyelenggara 

Pelabuhan.  
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o.  Warta Kapal adalah laporan yang disampaikan oleh perusahaan 

angkutan laut nasional, penyelenggara angkutan laut khusus, agen umum, 

dan/atau sub agen kepada Penyelenggara Pelabuhan dan Syahbandar 

mengenai kondisi umum kapal dan muatannya sebelum kapal memasuki 

pelabuhan dan sebelum kapal meninggalkan pelabuhan.  

 

4. Mekanisme Penggunaan Inaportnet  

       Sebelum agen pelayaran memberikan pelayanan saat kedatangan kapal 

dengan layanan online berbasis  sistem Indonesia Port Integration Sistem  

(Inaportnet), agen pelayaran harus memiliki username dan password agar 

dapat login dalam Sistem Indonesia Port Integration Sistem  (Inaportnet) 

yaitu dengan cara regristrasi melalui alamat: https://inaportnet.dephub.go.id/ 

dan klik link Regristasi User Baru dan menunggu hingga pihak kantor 

Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan (KSOP) mengirim e-mail jawaban 

bahwa user sudah dapat diaktifkan. Langkah langkah yang dapat diambil 

oleh pengguna layanan Indonesia Port Integration Sistem  (inaportnet) 

yaitu: agen pelayaran dapat mengakses layanan menggunakan browser ke 

sistem Indonesia Port Integration Sistem (inaportnet) dengan alamat: 

https://inaportnet.dephub.go.id/. 

Setelah mengajukan permohonan dan dikonfirmasi oleh sistem maka 

pengguna jasa dapat login dengan user dan password yang sudah ditetapkan. 

Sistem Inaportnet ini dibuat berdasarkan kategori dari user aplikasi yang 

terdiri dari: Agen Pelayaran (AP), Badan Usaha Pelabuhan (BUP), 

Perusahaan Bongkar Muat (PBM), Setelah login, para pengguna jasa dapat 

melihat halaman pertama sistem Inaportnet dengan nama user adalah nama 

ketika pengguna jasa melakukan login dan menu user yang ditampilkan 

sesuai dengan user tersebut. Pada halaman ini pengguna jasa dapat melihat 

pelayanan yang berkaitan dengan fungsinya terkait. Dalam hal ini sesuai 

dengan user ketika melakukan login. Pada tampilan diatas user yang 

digunakan adalah Agen Pelayaran (AP). 

 

C. KERANGKA PEMIKIRAN 

       Menurut Uma Sekaran (dalam Sugiyono, 2017:60), mengemukakan bahwa 

kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 

https://inaportnet.dephub.go.id/
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berhubungan dengan berbagai faktor yang telah didefinisikan sebagai masalah 

yang penting.  

Sedangkan menurut Suriasumantri (dalam Sugiyono, 2017:60), kerangka 

pemikiran ini merupakan penjelasan sementara terhadap gejala-gejala yang 

menjadi objek permasalahan Berdasarkan pembahasan tersebut. 

dapat disimpulkan bahwa kerangka berpikir adalah penjelasan sementara secara 

konseptual tentang keterkaitan hubungan pada setiap objek permasalahan 

berdasarkan teori. Untuk memudahkan pemahaman penelitian ini, maka peneliti 

memaparkan kerangka pikir penelitian dalam bentuk bagan sederhana dilengkapi 

dengan penjelasan singkat dari bagan tersebut. Indonesia Port Integration Sistem  

(Inaportnet) merupakan sistem informasi yang mengintegrasikan sistem informasi 

kepelabuhanan dalam melayani kapal dan barang. dalam kegiatan jasa keagenan 

kapal di pelabuhan perlu diketahui alur jasa keagenan dengan menggunakan 

Indonesia Port Integration Sistem  (Inaportnet) dokumen apa saja yang 

menyertainya, dan kendala apa saja yang terjadi pada alur jasa keagenan dengan 

sistem Indonesia Port Integration Sistem (inaportnet) Untuk mempermudah 

pembahasan penelitian mengenai: 

ANALISIS PENERAPAN CLEARANCE IN DAN OUT MENGGUNAKAN 

INDONESIA PORT INTEGRATION SYSTEM ( INAPORTNET) PADA PT. 

MARITEL BAHTERA ABADI GUNA MENINGKATKAN PELAYANAN 

KAPAL DI KANTOR KSOP KELAS 1 BALIKPAPAN. 

Maka perlu untuk memfokuskan data-data dan proses penerapan inaportnet 

sehingga dapat diambil kesimpulan dan dapat menemukan cara agar 

penerapannya dapat lebih efektif dan efisien. 

Untuk dapat memaparkan pembahasan skripsi penulis tentang Analisis Penerapan 

Clearance In Dan Out Menggunakan Indonesia Port Integration System 

(Inaportnet) Pada Pt. Maritel Bahtera Abadi Guna Meningkatkan Pelayanan Kapal 

di Kantor KSOP Kelas 1 Balikpapan. Maka penulis membuat kerangka pemikiran 

yang menjadi masalah sebagai pemecah masalah adalah sebagai berikut: 
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Bagan 2.1 

Kerangka  Pemikiran 

       

 

       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Melakukan sosialisasi kepada agent pelayaran yang baru tentang 

clearance in dan clearance out 

2. Membuat bagan Tentang tatacar dan persyaratan tentang 

permohonan penerbitan sertifikat di KSOP 

3. Pihak KSOP mencari alternatif lain jika terjadi ganguan sistem 

inaportnet. 

4. Merekrut agen pelayaran yang berpengalaman tentang inaportnet  / 

memberi pelatihan kepada agen pelayaran. 

5. Pihak perusahaan mencari  kantor yang dekat dengan KSOP agar 

dalam proses clearance tidak membutuhkan waktu yang cukup 

lama. 

6. Perusahaan Melakukan perjanjian kontrak kerja kepada 

karyawanya lebih dari 2 tahun. 

 

 

 

 

Penyebab eksternal: 
1. Tidak adanya sosialisasi bagi agen pelayaran tentang 

alur penggunaan clearance in dan clearance out. 

2. Tidak adanya bagan tentang tatacara dan persyaratan 

tentang permohonan penerbitan sertifikat di KSOP. 

3. Ganguan sistem inaportnet yang menyebabkan 

tertundanya proses clearance in dan clearance out. 

Penyebab internal 

1. Kurangnya agent pelayaran yang 

berpengalaman tentang pengoperasian 

inaportnet. 

2. Lambatnya clearance yang dikarenakan 

jauhnya jarak antara KSOP Dan Kantor aget. 

3. Tingginya turn over dari perusahaan terhadap 

karyawan PT. Maritel Bahtra Abadi. 

Anaalisis masalah 

1. Bagaimana bisa terjadi Ketidak pahaman pengetahuan agen 

pelayaran dalam sistem inaportnet pada proses Clearance In 

dan Clearance Out? 

2. Faktor apa saja yang menyebabkan  kurangnya pengetahuan 

agen pelayaran tentang dokumen yang di perlukan dalam 

proses Clearance In dan Clearance Out? 

 

Fokus Permasalahan 

1. Adanya ketidakpahaman pada alur proses inaportnet saat 

melakukan clearance in dan out di wilayah KSOP Kelas I 

Balikpapan. 

2. Faktor yang menyebabkan  kurangnya pengetahuan agen 

pelayaran tentang dokumen dalam proses Clearance In dan 

Clearance Out. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN 

1. Waktu Penelitian 

Penulis melakukan penelitian terhadap Penerapan proses clearance in dan out 

dengan menggunakan inaportnet pada PT. Maritel Bahtera Abadi guna 

meningkatkan pelayanan kapal di kantor kelas I Balikpapan dalam rangka 

upaya meningkatkan jumlah kunjungan kapal pada PT. Maritel Bahtera Abadi 

cabang Balikpapan pada saat melakukan praktek darat (prada) di Balikpapan, 

selama 12 bulan terhitung dari tanggal 23 Agustus 2020 sampai 18 Agustus 

2021. 

2. Tempat  

Adapun perusahaan tersebut bergerak pada usaha keagenan kapal yang biasa 

melayani kapal dan pengurusan dokumen crew kapal di instansi pemerintah. 

Pada skripsi ini, pembahasan dipusatkan mengenai pelayanan keagenan, 

berikut data:`                                        

 

Nama Perusahaan : PT. Maritel Bahtera Abadi Cabang Balikpapan 

Alamat : Jl. Bonto Bulaeng No 79, RT.49, Sumber Rejo,  

  Kec.Balikpapan Tengah, Kota Balikpapan,   

  Kalimantan Timur                     

Telp : +62-41-274299 

Kode pos                      : 76124 

Website : maritel.co.id 
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B. METODE PENDEKATAN 

       Metode pendekatan yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kualitatif dengan menekankan deskripsi atas fenomena yang terjadi selama penulis 

melakukan praktek darat ( prada ) di PT. Maritel Bahtera Abadi cabang Balikpapan. 

Pengertian pendekatan penelitian menurut beberapa ahli adalah sebagai berikut: 

Menurut Sugiyono (2019:2) “metode penelitian pada dasarnya merupakan cara 

ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu”. Dengan 

demikian, dalam melakukan penelitian perlu adanya suatu metode penelitian yang 

sesuai untuk memperoleh sebuah data yang akan diteliti dalam sebuah penelitian. 

menurut Sugiyono (2019:18) metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian 

yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada 

kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti 

adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara 

triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian 

kualitatif lebih menekankan makna dari generalisasi.  

Karakteristik penelitian kualitatif menurut sugiyono (2019) 

1. Dilakukan pada kondisi yang alamiah, langsung ke sumber data dan peneliti 

adalah instrumen kunci. 

2. Penelitian kualitatif lebih bersifat deskriptif, Data yang terkumpul berbentuk kata 

kata atau gambar , sehingga tidak menekankan pada angka. 

3. Penelitian kualitatif lebih menekankan pada proses daripada produk atau 

outcome. 

4. Penelitian kualitatif melakukan analisis data secara induktif. 

5. Penelitian kualitatif lebih menekankan makna. 

Jenis yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan pendekatan 

kualitatif. Menurut Sugiyono (2017:53), pendekatan kualitatif adalah 

mekanisme kerja penelitian yang berpedoman penilaian subjektif non statistik 

atau non matematis, dimana ukuran nilai yang digunakan dalam penelitian ini 

bukanlah angka-angka skor, melainkan kategorisasi nilai atau kualitasnya. 

 

C. SUMBER DATA 

Pada penelitian ini penulis menggunakan sumber data sebagai berikut: 

1. Data primer jenis data yang dikumpulkan oleh penulis secara langsung dari 

sumber utama melalui wawancara. Dalam penelitian ini penulis melakukan 
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pengamatan langsung selama penulis melakukan penelitian di PT. Maritel 

Bahtera Abadi cabang Balikpapan terkait dengan kurangnya pengetahuan 

tentang alur sistem Inaportnet pada saat clearance in dan clearance out. 

2. Data Sekunder adalah data yang dikumpulkan dari sumber lain seperti  

catatan, dokumen perusahaan, situs internet dan statistik. Pada skripsi ini 

penulis menggunakan data sekunder berupa dokumen perusahaan berupa data 

kedatangan dan keberangkatan kapal yang di clearance in dan clearance out 

menggunakan inaportnet. 

 

D. TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

       Penelitian kualitatif harus mengambil data dari apa yang akan diteliti. 

Menjelaskan fenomena yang terjadi di lapangan selama penulis melakukan 

penelitian dan dinamika sosial, sikap kepercayaan dan persepsi seseorang 

terhadap suatu masalah. Menurut Sugiyono (2012 : 224), teknik pengumpulan 

data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan 

utama dari penelitian adalah mengumpulkan data. Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi, observasi, dan 

wawancara. 

1. Dokumentasi 

Pengumpulan peristiwa dengan cara memberikan gambar atau foto saat 

melaksanakan penelitian di PT. Maritel Bahtera Abadi cabang Balikpapan. 

Peristiwa yang dipelajari kesalahan yang ada selama peneliti melakukan 

penelitian di perusahaan tersebut. Mengenai proses clearance in dan 

clearance out menggunakan inaportnet, pengajuan permohonan penerbitan 

surat persetujuan berlayar (SPB), olah gerak, penerbitan sertifikat 

keselamatan awak kapal di PT. Maritel Bahtera Abadi cabang Balikpapan. 

 

2. Observasi 

Untuk mengumpulkan dan mendapatkan data data yang dibutuhkan sesuai 

dengan variabel dalam rumusan masalah. Penulis melakukan observasi dalam 

bentuk observasi partisipasi. Observasi partisipasi adalah metode 

pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun data penelitian 

melalui pengamatan dan panca indera dimana peneliti terlibat dalam 

keseharian informan. Dalam penelitian ini peneliti terlibat langsung dengan 
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informan di PT. Maritel Bahtera Abadi cabang Balikpapan. 

 

3. Wawancara 

Untuk mendapatkan data dan informasi dalam penyusunan skripsi, penulis 

mengajukan beberapa pertanyaan sesuai dengan permasalahan yang diteliti 

seperti, alur clearance in dan clearance out kapal menggunakan sistem 

inaportnet, tatacara dan persyaratan tentang permohonan penerbitan 

sertifikat di KSOP, lambatnya clearance, tingginya turn over dari 

perusahaan terhadap karyawan PT. Maritel Bahtera Abadi cabang 

balikpapan. 

 

E. TEKNIK ANALISIS DATA 

      Dalam penelitian penulisan skripsi ini teknik analisis yang digunakan adalah 

menggunakan metode teknik analisis tulang ikan (fishbone) diagram ini akan 

menunjukan sebuah dampak atau akibat dari sebuah permasalahan dengan 

berbagai penyebab. Efek atau akibat ditulis sebagai fokus permasalahan, 

sedangkan tulang ikan diisi oleh sebab sebab sesuai dengan pendekatan 

permasalahan. Cause and effect ( sebab – akibat ) karena hubungan tersebut 

menunjukan hubungan antara sebab dan akibat. Menurut Munarman dan 

Mustofa, 2014 (dalam Scarvada,2004) penyebab permasalahan dapat 

dikelompokan menjadi 6 (enam) yaitu: 

1. Materials (bahan baku). 

2. Machines and equipment (mesin dan peralatan). 

3. Manpower ( sumber daya manusia ). 

4. Method (metode atau proses). 

5. Measurement (pengukuran atau inspeksi). 

6. Nature (lingkungan). 



 

 

BAB IV 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

A. DESKRIPSI DATA 

       Dalam bab ini penulis membahas tentang permasalahan permasalahan atau 

fakta fakta yang terjadi dan menguraikan sebagian  dari proses clearance in dan 

clearance out yang penulis lakukan selama melaksanakan penelitian, dimana 

deskripsi data data terkait perusahaan selama penulis melakukan prada antara lain. 

1. ketidakpahaman pengetahuan agen pelayaran dalam system Indonesia 

Port Integration System (inaportnet) pada proses Clearance In dan 

Clearance Out. 

        seiring dengan perkembangan zaman, pemerintah mulai menggunakan 

atau memanfaatkan teknologi dalam suatu proses kegiatan pelayanan kapal di 

suatu pelabuhan, penggunaan teknologi pelayanan kapal di suatu pelabuhan 

dengan tujuan dapat mempermudah dan mempercepat suatu pekerjaan atau 

proses kedatangan kapal dan keberangkatan kapal agar kedatangan kapal atau 

clearance in dan out  tersebut dapat cepat terselesaikan tanpa ada hambatan, 

dalam proses clearance in dan out di kantor kesyahbandaran dan otoritas 

pelabuhan kelas I Balikpapan para agen pelayaran diwajibkan untuk  

menggunakan sistem Indonesia Port Integration Sistem  (INAPORTNET) 

sistem ini dibuat oleh pemerintah dengan tujuan dapat mempercepat proses 

perizinan kapal masuk dan kapal keluar ke suatu pelabuhan, dengan adanya 

sistem ini maka pihak agen dituntut untuk bisa mengoperasikan sistem 

tersebut, dikarenakan sistem tersebut sangat berperan penting saat proses 

kedatangan kapal dan keberangkatan kapal, dan jika pihak agen tidak bisa 

mengoperasikan aplikasi tersebut, maka pihak perusahaan pelayaran tidak bisa 

melakukan pelayanan kedatangan dan keberangkatan kapal, di PT. Maritel 

Bahtera Abadi cabang Balikpapan para karyawan belum bisa mengoperasikan 

sistem ini dengan benar dikarenakan kurangnya pelatihan  sehingga membuat 
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clearance in dan clearance out menjadi tertunda, dan pihak agen harus 

mengurusnya kembali sebelum kapal datang ke pelabuhan. 

 

2. Belum optimalnya pelayanan agen pelayaran di PT Maritel Bahtera 

Abadi cabang Balikpapan tentang dokumen yang perlu dilengkapi dalam 

proses Clearance In dan Out. 

       Supaya dapat meningkatkan profit dalam bisnis pelayaran maka sangat 

penting melakukan pelayanan dengan semaksimal mungkin, karena jika 

pelayananya memuaskan maka akan membantu pelanggan membuat keputusan 

untuk menggunakan jasa yang disediakan oleh pihak PT Maritel Bahtera 

Abadi. Dengan melakukan pelayanan yang optuimal maka tingkat kepuasan 

pelanggan akan meningkatkan nilai kecakapan dalam melayani pengguna jassa, 

pelayanan agen pelayaran yang optimal dapat juga berfungsi sebagai tolak ukur 

persaingan, bahkan beberapa ada yang mengandalkan kualitas pelayanan untuk 

bersaing dengan perusahaan pelayaran lainya. Namaun kurangnya pelayanan 

akan berdampak pada ketidakpuasan pelanggan dan memberikan mereka  

pengalaman yang buruk, hal tersebut dapat merugikan bisnis, selain pelayanan 

adapun faktor lain yang menyebabkan belum optimalnya suatu perusahaan 

pelayaran, salah satunya yaitu Kurangnya tim operasional perusahaan yang 

bisa melakukan penyiapan dokumen dokumen yang di perlukan sehingga  

menyebabkan Belum optimalnya pelayanan agen pelayaran di PT Maritel 

Bahtera Abadi cabang Balikpapan tentang dokumen apasaja yang perlu 

dilengkapi dalam proses Clearance In dan Out hal ini juga menghambat proses 

clearance in dan clearance out kapal, di karenakan saat melakukan clearance 

in dan clearance out kapal diperlukan dokumen - dokumen yang harus 

dilengkapi sebagai persyaratan suatu kapal untuk bisa masuk ke pelabuhan 

maupun meninggalkan pelabuhan.  
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3. Profil Perusahaan 

PT. Maritel Bahtera Abadi didirikan pada tahun 2010 di kota Samarinda 

sebagai perusahaan pengiriman barang, didirikanya perusahaan ini dikarenakan 

pemilik perusahaan menjelaskan bahwa dia melihat peluang besar terhadap 

pertumbuhan pasar yang kian meluas , dengan perusahaan memperluas jasa 

layanan nya mencangkup semua aspek dalam industri pengiriman barang, 

maka pemilik perusahaan untuk membentuk PT. Maribu Bahtera Abadi sebagai 

perusahaan bongkar muat,dua perusahaan ini tergabung dalam Maritel group 

yang saling menunjang dan terintegrasi demi memberikan jasa penerimaan 

barang terbaik. Transportasi dan logistik adalah bagian yang telah PT. Maritel 

group kembangkan. Selain itu PT. Maritel sudah merilis dan menjalankan 

seluruh aktivitas jasa transportasi dan logistik yaitu PT. Maritel Logistik. PT. 

Maritel  GROUP telah mengembangkan jaringanya dengan beberapa 

pelabuhan di indonesia yang  telah menyediakan dukungan penuh kepada 

berbagai agen mancanegara.  

Yaitu memampukan PT. Maritel group untuk melaksanakan pengiriman 

barang, adapun layanan pengiriman barang mencakup jasa keagenan kapal, 

pengiriman barang, jasa bongkar muat, transportasi , jasa kepabeanan dan 

logistik dengan tujuan untuk mendorong kerjasama yang baik dan layanan 

terbaik, untuk masyarakat secara meluas.  
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Selanjutnya ada jasa persewaan kapal, penyediaan alat keselamatan pelayaran 

hingga general contractor hingga saat ini PT. Maritel group sudah memiliki 

lebih dari 100 pelanggan terpercaya, di penjuru indonesia yang mempercayakan 

barangnya untuk diangkut dan dikirim, seiring berjalanya waktu PT. Maritel 

group memiliki jasa yang berfokus pada keagenan kapal dimana sekarang 

memiliki 33 cabang di seluruh indonesia,  PT. Maritel Bahtera Abadi adalah 

sebuah perusahaan yang melakukan kegiatan pada bisnis pelayaran dan bergerak 

di bidang jasa transportasi laut khususnya bidang keagenan kapal, pada tanggal 

30 juni 2010 dengan akte pendirian yang dibuat oleh Notaris Paulus Adam, 

SH.MKn. di samarinda dengan nomor akte 442 dan diumumkan dalam berita 

republik indonesia no. 223 Tanggal 13 Desember 2010. 

PT. Maritel Bahtera Abadi didirikan dengan tujuan untuk membantu kegiatan 

pelayaran yang ada di wilayah pelindo IV, perairan balikpapan terdapat banyak 

dermaga dari perusahaan batu bara maupun minyak kelapa sawit yang biasanya 

dikirim ke dalam negeri maupun luar negeri.  

 

4. Lokasi Perusahaan 

       Penentuan lokasi bagi satu perusahaan adalah sangat penting , karena akan 

mempengaruhi kedudukan perusahaan dalam persaingan dan menentukan 

kelangsungan perkembangan perusahaan tersebut. Pemilihan dan penentuan 

lokasi perusahaan diperlukan untuk pertimbangan faktor faktor yang 

mempengaruhi terhadap keputusan menempatkan perusahaan pada suatu tempat 

yang selaras dengan tujuan yang diinginkan serta sesuai dengan bisnis dari 

perusahaan tersebut. 

PT. Maritel Bahtera Abadi memiliki lokasi cabang yang bertempat di 

Balikpapan Jl. Bonto Bulaeng No. 79 RT. 49 Sumber Rejo Balikpapan Tengah, 

sebagai tempat perusahaan menunjang aktivitas perusahaan , dengan memilih 

Balikpapan sebagai lokasi cabang karena situasi pelayaran yang padat sangat 

mendukung untuk memberikan sebuah perusahaan pelayaran. 

 

5. Struktur Organisasi PT. Maritel Bahtera Abadi cabang Balikpapan 

       Struktur organisasi merupakan hal yang sangat penting bagi mekanis kerja 

sebuah perusahaan. Demikian halnya, pada PT. Maritel Bahtera Abadi dalam 

menjalankan roda perusahaan juga membuat dan menyusun organisasi sesuai 
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dengan kebutuhan yang dianggap paling efektif oleh perusahaan. Dengan 

membuat susunan organisasi akan dapat diketahui pembagian tugas atau 

pekerjaan, dan personal yang diperlukan pada masing masing unit usaha yang 

ada di perusahaan. Dengan ditentukan struktur organisasi suatu perusahaan 

tampaklah wewenang dan tanggung jawab dari tiap tiap bagian, sehingga dapat 

tercipta kerjasama yang baik antara bagian unit yang satu dengan bagian unit 

yang lainya. Selanjutnya penulis akan menguraikan struktur Organisasi yang ada 

di PT. Maritel Bahtera Abadi Balikpapan. 

Dari hasil penelitian penulis ke pt. Maritel bahtera abadi Balikpapan diperoleh 

gambaran tentang struktur organisasi yang berlaku di PT. Maritel Bahtera Abadi 

Balikpapan, Adapun struktur organisasi PT. Maritel Bahtera Abadi Balikpapan 

dapat digambarkan sebagai berikut. 
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Bagan 4.1  

Struktur Organisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Agency and Operational Service PT. Maritel Bahtera Abadi Cabang 

Balikpapan 

 

 

6. Struktur Organisasi 

a. Direktur Utama 

Salah satu tugas direktur utama PT. Maritel Bahtera Abadi cabang 

Balikpapan adalah menyusun, mengomunikasikan, dan menerapkan serta 

Head Branch Office 

JOHN FELLE 

Staf Operation 

HANA HERDIANI, 

S.Tr.Pel 

Staf Operation 

HENDRIK GODLIP 

SEKRETARIS 

SABATINA 

DIREKTUR 

OPERASIONAL 

YUNITAWATI 

NURMAS 

ADMINISTRASI 

PUSPA 

FINANCE 

NURNY AKMA 

DIREKTUR UTAMA 

AGUSTINUS N, S.H 
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dapat menentukan apa yang akan ditempuh oleh utama PT. Maritel Bahtera 

Abadi cabang Balikpapan . Selain itu, seorang direktur juga harus bisa 

menjamin bahwa karyawannya utama PT. Maritel Bahtera Abadi cabang 

Balikpapan memahami tujuan dari perusahaan utama PT. Maritel Bahtera 

Abadi cabang Balikpapan. Hal ini bisa dilakukan dengan melakukan 

komunikasi pada level yang dapat membuat para karyawan benar-benar 

merasa dibutuhkan oleh perusahaan utama PT. Maritel Bahtera Abadi cabang 

Balikpapan. 

 

b. Sekretaris 

Sekretaris PT. Maritel Bahtera Abadi cabang Balikpapan dipimpin oleh 

seorang Sekretaris yang dalam melaksanakan tugasnya berada dibawah dan 

bertanggung jawab kepada Kepala Direktur Utama. Sekretaris mempunyai 

tugas melaksanakan sebagian administrasi Karyawan, keuangan, 

perlengkapan, dan urusan lainnya Untuk mendukung kegiatan clearance in 

dan clearance out. Untuk melaksanakan tugas sebagaimana tersebut diatas, 

Sekretaris PT. Maritel Bahtera Abadi cabang Balikpapan mempunyai tugas, 

antara lain: 

1) Menyusun rencana kegiatan kerja yang akan dilakukan kepada seluruh 

kepala cabang PT. Maritel Bahtera Abadi 

2) Mengelola urusan perlengkapan, dan pengadaan barang yang dibutuhkan 

PT. Maritel Bahtera Abadi cabang Balikpapan untuk mendukung kegiatan 

keagenan kapal 

3) Melaksanakan pengelolaan urusan surat menyurat kepada owner atau 

pelanggan dan urusan umum yang diperlukan untuk mendukung dan 

menunjang kegiatan keagenan kapal PT. Maritel Bahtera Abadi 

4) Mengelola urusan administrasi keuangan serta rencana penyusunan 

laporan keuangan perusahaan PT. Maritel Bahtera Abadi cabang 

Balikpapan. 

5) Mengevaluasi dan melaporkan pelaksanaan program kerja yang dilakukan 

kantor cabang PT. Maritel Bahtera Abadi 

6) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh direktur utama sesuai 

dengan bidang tugasnya yang telah diberikan 
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c. Head Branch Office 

Pimpinan kantor cabang harus menjadi contoh bagi bawahan yang berada di 

kantor cabang tersebut dan memberikan pengarahan tentang kegiatan yang 

akan dilakukan di kantor maupun lapangan agar mendukung Kegiatan dan 

tugas yang telah diperintahkan oleh direktur operasional. manager cabang 

harus mengetahui apa saja pekerjaan yang sedang dilakukan maupun yang 

akan dilakukan staf operasionalnya. selain itu berikut ini merupakan tugas 

yang dilakukan branch manager antara lain: 

1) Mengawasi serta melakukan koordinasi dari kegiatan operasional harus 

melakukan koordinasi untuk pengawasan segala aktivitas yang dilakukan 

oleh para staf perusahaan di kantor cabang. 

2) Memimpin kegiatan pemasaran dalam kantor cabang dengan tujuanya 

adalah untuk memaksimalkan pendapatan kantor cabang, seorang manager 

perusahaan harus bisa memimpin dan mengarahkan staf operasional. 

3) Memonitor semua kegiatan operasional perusahaan kantor cabang dengan 

cara menyusun rencana perusahaan. 

4) Membantu direktur utama dalam menjalankan tugasnya untuk mengatur 

dan mengawasi kegiatan kantor cabang. 

5) Bertanggung jawab dalam seluruh proses kegiatan operasional kapal. 

6) Bertanggung jawab atas pengembangan karyawan di semua cabang PT. 

Maritel Bahtera Abadi agar karyawan dapat melakukan tugasnya 

semaksimal mungkin. 

7) Menyusun strategi agar target perusahaan bisa tercapai dan permintaan 

dari pelanggan dapat dijalankan semaksimal mungkin. 

8) Melakukan pengecekan dan pengawasan kebutuhan terkait operasional 

perusahaan cabang maupun pusat 

9) Membuat rencana yang akan dilakukan semua cabang PT. Maritel Bahtera 

Abadi, mengambil keputusan, dan berkoordinasi dengan bagian keuangan 

untuk memenuhi kebutuhan operasional. 

10) Melakukan pengawasan dan memastikan setiap karyawan melakukan dan 

menjalankan tugasnya dengan baik dan semaksimal mungkin. 

11) Membuat laporan kegiatan cabang maupun pusat untuk diserahkan kepada 

direktur utama.  
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d. Financial 

peran bagian keuangan adalah mengatur segala urusan keuangan yang 

dibutuhkan untuk kegiatan proses kedatangan dan keberangkatan kapal PT. 

Maritel Bahtera Abadi cabang balikpapan.Urusan keuangan yang dipegang 

tim keuangan antara lain: 

1) Melakukan pengaturan keuangan perusahaan dan memberikan putusan 

putusan biaya yang harus dikeluarkan untuk mendukung kegiatan 

clearance in dan out. 

2) Melakukan penginputan semua transaksi keuangan yang telah digunakan 

untuk membiayai clearance in dan clearance out kapal. 

3) Melakukan transaksi keuangan perusahaan, Melakukan pembayaran 

kepada supplier. Berhubungan dengan pihak internal maupun eksternal 

terkait dengan aktivitas kapal selama di dermaga. 

4) Mengontrol aktivitas keuangan / transaksi keuangan perusahaan cabang 

PT. Maritel Bahtera Abadi. 

5) Membuat laporan mengenai aktivitas keuangan perusahaan PT. Maritel 

Bahtera Abadi. 

6) Menerima dokumen maupun mengirim dokumen dari owner atau kapal 

yang diageni oleh PT. Maritel Bahtera Abadi. 

7) Mengirim / mentransfer kepada operational staff biaya biaya yang 

dibutuhkan saat kegiatan kapal selama di pelabuhan. 

 

e. Administrasi 

Entri Data Perusahaan / rekap data  dan transaksi dari klien maupun kantor 

cabang data informasi konsumen dan lainnya harus direkap.  Data-data 

seperti alamat, nomor telepon, dan lainnya harus direkap dengan terstruktur 

agar mudah untuk dicarinya, Agar data-data mudah dikelola, maka perlu 

dilakukan pengarsipan. Ini juga yang menjadi tugas Administrasi. Sehingga 

data dokumen dan apapun itu bisa terorganisir dengan baik. 

 

f. Operation Departmen 

Bagian operasi mengemban tugas clearance out dan in kapal, sandar kapal, 

melakukan perizinan pemuatan atau bongkar cargo, penanganan dokumen 
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kapal dan surat surat izin. Bertanggung jawab pada Branch Manager dalam 

hal sebagai berikut: 

1) Memberikan respon dan masukan kepada pihak kapal saat kapal akan in 

dan out di dermaga. 

2) Melakukan hubungan kerja dengan pihak kapal dan pihak jetty yang 

berkaitan dengan muatan. 

3) Mengendalikan dokumen dokumen yang diperlukan untuk kapal bersandar 

maupun berlayar, dokumen dokumen yang diperlukan seperti, surat 

persetujuan berlayar (SPB), surat surat ijin seperti ijin bongkar barang 

berbahaya, izin bunker air, izin olah gerak kapal dan lain lain. 

4) Memeriksa dokumen dokumen kapal untuk digunakan clearance in dan 

out. 

5) Melakukan clearance in dan out dan melaporkanya ke kepala cabang 

tentang progres kapal selama di pelabuhan setiap harinya. 

Faktor keberhasilan perusahaan tidak terbatas pada modal saja, akan tetapi 

suatu perusahaan juga harus membutuhkan karyawan yang berpendidikan 

Untuk mendukung kegiatan usahanya agar lebih maju dan berkembang, maka 

PT. Maritel Bahtera Abadi cabang Balikpapan kalimantan Timur memerlukan 

sebuah karyawan yang berpendidikan dan profesional. karena tidak sedikit 

perusahaan yang bangkrut dikarenakan kurangnya kemampuan karyawan 

untuk berkompetisi dengan perusahaan lain dan membuat perusahaan menjadi 

bangkrut. Dengan adanya karyawan yang berpendidikan dan bisa berinovasi  

diharapkan oleh PT. Maritel Bahtera Abadi cabang Balikpapan para 

karyawannya dapat bersaing dengan perusahaan lain, agar perusahaan maritel 

bahtera abadi dapat berkembang dengan pesat dan mendapat keuntungan serta 

kepuasan pelanggan yang maksimal. berikut daftar karyawan dari direktur  

utama sampai staf operasional sebagai berikut: 
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Tabel 4.1 

Daftar karyawan PT. Maritel Bahtera Abadi cabang Balikpapan 

 

No Nama Jabatan  Pendidikan 

Terakhir 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

Agustinus Nyaro 

Sabatina 

Yunitawati Nurmas 

John Felle 

Nurny Akma 

Puspa 

Hana Herdiani 

Hendrik Godlip 

Direktur Utama 

Sekretaris 

Direktur Operasional 

Kepala Regional 

Finance 

Administrasi 

Staff Operasional 

Staff Operasional 

S2 

S1 

S1 

S1 

S1 

S1 

S1 

S1 

Sumber : Data perusahaan 

 

Berikut daftar inventaris kantor PT. Maritel Bahtera Abadi cabang Balikpapan 

yang biasanya digunakan untuk menunjang kegiatan dan aktivitas kantor sehari 

hari sebagai berikut: 

 

Tabel 4.2 

Daftar Inventaris Kantor 

 

 

No Inventaris Jumlah Kondisi 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

Laptop 

Printer 

Mobil 

Motor 

Mesin Fotocopy 

TV 

Lemari Document 

7 

3 

4 

2 

1 

1 

6 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

Sumber : Data perusahaan 
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Berikut Penulis lampirkan kapal dan Jadwal kedatangan dan  keberangkatan kapal 

PT. Maritel Bahtera Abadi Cabang Balikpapan. 

Gambar 4.1 

Kapal TugBoat 

 

 

Sumber: Dokumen Pribadi 

Gambar 4.2 

Kapal Tongkang 
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Sumber: Dokumen Pribadi 

Berikut terlampir data keberangkatan kapal yang dilakukan oleh PT. Maritel 

Bahtera Abadi Cabang Balikpapan. 

Tabel 4.3 

Jadwal Keberangkatan dan Kedatangan Kapal periode Oktober - Desember 2020 

 

NO Nama Kapal Estimasi Keberangkatan 

1 TB. AS PERFECT 3 / TB. AS GLORY 3  2020-10-17 2020-10-18 

2 TB. AS PERFECT 3 / TB. AS GLORY 3 2020-10-22 2020-10-24 

3 TB. AS PERFECT 3 / TB. AS GLORY 3 2020-10-28 2020-10-30 

4 TB. AS PERFECT 3 / TB. AS GLORY 3 2020-11-02 2020-11-03 

5 TB. PRATAMA I / BG. SEJAHTERA 

MAKMUR I 

2020-11-03 2020-11-14 

6 TB. LAUTAN BERLIAN I / BG. REZEKI 

LAUTAN I 

2020-11-05 2020-11-11 

7 TB. AS WARRIOR – 1/ BG.  AS WARRIOR 2 2020-11-07 2020-11-09 

8 TB. AS PERFECT 3 / BG. AS GLORY 3 2020-11-14 2020-11-15 

9 TB. AS WARRIOR – 1 / BG. AS WARRIOR 2 2020-11-20 2020-11-21 

10 TB. AS WARRIOR – 1 / BG. AS WARRIOR 2 2020-11-30 2020-12-01 

11 TB. AS PERFECT 3 / BG. AS GLORY 3 2020-12-02 2020-12-03 

12 TB. SANJAYA – 01 / BG.  KARYA 9 2020-12-05 2020-12-09 

13 TB. AS WARRIOR – 1 / BG.  AS WARRIOR 

2 

2020-12-07 2020-12-09 

14 TB. HARLINA 77 2020-12-12 2020-12-12 

15 TB. PRATAMA I / BG. SEJAHTERA 

MAKMUR I 

2020-12-14 2020-12-22 

16 TB. AS PERFECT 3 / TB. AS GLORY 3 2020-12-18 2020-12-19 

17 TB. NELLY 39 / BG.  MIA 2020-12-21 2020-12-22 

18 TB. AS WARRIOR – 1 / BG. AS WARRIOR 2 2020-12-23 2020-12-24 

19 TB. HARLINA 825 / BG. SOEKAWATI 169 2020-12-23 2020-12-26 

20 TB. BIWIN 9 / BG. BIL 9 2020-12-28 2020-12-31 

Sumber : Inaportnet  PT.Maritel Bahtera Abadi 

 

B. ANALISIS DATA 

       Berdasarkan data yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka penulis 

akan menganalisis data tersebut dengan menggunakan teknik analisis fishbone 

(tulang ikan).  Menurut A. Vandy Pramujaya (2019), fishbone diagram merupakan 

suatu metode analisis yang digunakan untuk mengidentifikasi masalah kualitas dan 

check point yang meliputi empat jenis bahan atau peralatan, tenaga kerja dan 

metode. Alasan yang terkait dengan setiap kategori terkadang terikat pada branch 

bone yang berbeda di sepanjang proses curah pendapat. 
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Analisis fishbone adalah salah satu analisis yang dapat digunakan untuk 

memecahkan masalah dalam Kurangnya pengetahuan tentang penggunaan sistem 

INAPORTNET pada saat proses Clearance In dan Out pada PT. Maritel Bahtera 

Abadi cabang Balikpapan.. Fungsi dasar diagram fishbone (tulang ikan)/cause and 

effect (sebab-akibat) adalah untuk mengidentifikasi dan mengorganisasi penyebab 

yang mungkin timbul dari suatu efek spesifik dan kemudian memisahkan akar 

penyebabnya dengan demikian penulis dapat menguraikan analisis fishbone sebagai 

berikut : 

Bagan 4.2 Diagram fishbone 

                                                 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berikut adalah rincian mengenai teknis analisis data fishbone untuk menganalisa tentang 

faktor yang menghambat proses keberangkatan kapal: 

1. Material 

a) Tidak adanya bagan tentang tatacara dan persyaratan tentang permohonan di 

KSOP. 

1. Ketidakpahaman 

pengetahuan agen 
pelayaran dalam 

sistem inaportnet 

 
2. Belum optimalnya 

pelayanan agen 

pelayaran di PT. 
Maritel Bahtera 

Abadi tentang 

dokumen yang 
perlu disiapkan 

atau di lengkapi 

dalam clearance in 
dan clearance out. 

 

Material Method 

Machine Man 

Lambatnya 

clearance yang 

dikarenakan 
jauhnya jarak 

antara KSOP Dan 

Kantor agen. 
 

 
 

tidakadanya bagan 
tentang tatacara dan 

persyaratan tentang 

permohonan di KSOP. 
 

 

Gangguan inaportnet 

yang diakibatkan oleh  

gangguan sistem 

Tingginya turn over 
dari perusahaan 

terhadap karyawan 

PT. Maritel Bahtra 

Abadi. 

Tidak adanya bagan tentang  

tatacara dan persyaratan tentang 

permohonan yang dbutuhkan 
untuk kegiatan clearance. 

 

Terhambatnya proses 

clearance in & 
clearance out 

 

Kurangnya 

karyawan yang 
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Dalam proses clearance in dan clearance out diperlukan beberapa surat izin 

untuk menunjang kegiatan kapal di suatu pelabuhan, sesuai dengan ketentuan 

ketentuan yang berlaku di KSOP Balikpapan. Beberapa surat perizinan sebagai 

syarat clearance in dan clearance out sebagai berikut: 

(1).  Izin bongkar muat barang berbahaya. 

(2).  Surat persetujuan olah gerak sifting. 

(3).  Izin Bunker Bahan bakar. 

(4).  Izin leasing.  

Dalam proses perizinan  kegiatan kapal selama kapal akan melakukan kegiatan 

di suatu pelabuhan seperti bunker ada prosedur yang harus sesuai dengan SOP 

yang berlaku untuk menerbitkan surat persetujuan perizinan melakukan 

kegiatan di area pelabuhan supaya kapal dalam kegiatan selalu termonitoring . 

Agen PT Maritel Bahtera Abadi dalam hal ini bertanggung jawab penuh atas 

perizinan kegiatan kapal di pelabuhan. 

b) Lambatnya clearance yang dikarenakan jauhnya jarak antara KSOP dan kantor 

agen. 

Berdasarkan jarak kantor agen PT. Maritel Bahtera Abadi cabang Balikpapan 

dengan kantor KSOP Balikpapan cukup jauh, hal ini yang menyebabkan proses 

clearance in dan clearance out  memerlukan waktu yang cukup lama 

dikarenaka dalam proses perizinan kapal melibatkan instansi lain, sedangkan 

jarak antara instasi satu dengan yang lainya berjauhan, sedangkan pihak agen 

harus mengurus perizinan dari instansi yang satu ke yang lainya seperti : 

(1). Kantor syahbandar dan otoritas pelabuhan (KSOP). 

(2). Kantor Kesehatan Pelabuhan (KKP). 

(3). Imigrsai. 

(4). Beacukai. 

 

2. Method 

a) Tidak adanya bagan tentang  tatacara dan persyaratan tentang permohonan 

yang dibutuhkan untuk kegiatan clearance. 

Tidak adanya bagan yang disediakan baik dari pihak agen pelayaran 

maupun KSOP tentang  tatacara dan persyaratan permohonan yang 

dibutuhkan untuk kegiatan clearance Bagan sering digunakan untuk 

memudahkan pemahaman data dalam jumlah besar dan hubungan antara 
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bagian-bagian dari data. Bagan biasanya dapat dipahami lebih cepat dari 

data mentah hal ini yang mempermudah pemahaman kepada pihak agen,. 

Metode ini digunakan di berbagai macam bidang, dan dapat dibuat secara 

manual dalam kertas bagan atau menggunakan bantuan perangkat lunak. 

Beberapa jenis bagan lebih berguna untuk menyajikan sebuah alur proses 

dan tatacara tentang kegiatan clearance menggunakan sistem inaportnet. 

b) Terhambatnya proses clearance in & clearance out menggunakan sistem 

inaportnet. 

Kegiatan proses clearance in & clearance out menggunakan sistem 

inaportnet pada PT. Maritel Bahtera Abadi di KSOP Balikpapan harus 

sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan untuk mendapatkan surat 

persetujuan berlayar (SPB) baik itu dari ksop maupun dari kantor kesehatan 

pelabuhan (KKP) adapun alur clearance in dan clearance out sebagai 

berikut: 

(1). Clearance in 

(a). Meminta surat penunjukan keagenan (SPK) ke kepala cabang 

Setelah mendapatkan surat penunjukan keagenan (SPK), di dalam 

surat penunjukan keagenan tertera nama kapal, nama Captain.dan 

no handphone kapten, nama jetty, jenis muatan yang akan dimuat 

atau di bongkar dan estimasi kapal tiba, selanjutnya pihak agen 

menelefon pihak kapal untuk memastikan estimasi kapal tiba, 

dalam hal ini biasanya kapal tiba di suatu pelabuhan bisa lebih 

cepat/lama dari tanggal estimasi yang tertera di surat penunjukan 

keagenan (SPK), dikarenakan tergantung cuaca di laut, jika 

cuacanya bagus kapal bisa datang tepat waktu sesuai yang tertera di 

spk, dan apabila cuaca buruk kapal bisa datang lebih lama dari 

tanggal estimasi yang tercantum dalam surat penunjukan keagenan 

(SPK). 

(b). Jika pihak agen sudah mendapatkan info estimasi kedatangan  

kapal dari captain, maka agent akan melakukan clearance in kapal 

melalui inaportnet, agent mengajukan layanan kedatangan  kapal  

dalam  waktu  paling  lambat  1x24  jam, terlebih dahulu agen 

harus mendaftarkan kapal dengan mengajukan penunjukan 

keagenan ke sistem Indonesia Port Integration Sistem ( Inaportnet ) 
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untuk di verifikasi oleh Penyelenggara Pelabuhan kantor 

kesyahbandaran dan otoritas pelabuhan ( KSOP ) sehingga status 

layanan keagenan tadi berubah status menjadi warta kapal, di 

lanjutkan melengkapi data pada warta kapal tersebut dengan 

selengkap-lengkapnya untuk selanjutnya warta dikirimkan ke 

Penyelenggara Pelabuhan dalam bentuk pemberitahuan 

keadatangan kapal (PKK) dan . Dalam proses verifikasi oleh 

masing – masing instansi batas waktu untuk memberikan respon ke 

Inaportnet adalah 5 (lima) jam sejak layanan diterima. Setelah 

pemberitahuan keadatangan kapal (PKK) dan surat persetujuan 

masuk SPM di setujui pemberitahuan keadatangan kapal (PKK) 

yang telah di verifikasi oleh Penyelenggara Pelabuhan untuk 

selanjutnya badan usaha pelabuhan (BUP) mengirimkan data 

Rencana Penambatan Kapal dan Rencana Operasi RPK-RO ke 

Penyelenggara Pelabuhan dari Penetapan Penyandaran Kapal 

barang (PPKB) yang diajukan sebagian datanya dari pemberitahuan 

keadatangan kapal (PKK) yang telah di verifikasi. Data yang 

masuk ke penyelenggara pelabuhan dalam bentuk layanan 

Penetapan Penyandaran Kapal (PPK) untuk penyandaran kapal. 

Dan penerbitan Surat Perintah Kerja (SPK) Pandu dari badan usaha 

pelabuhan (BUP) apabila Penetapan Penyandaran Kapal PPK telah 

ditetapkan oleh Penyelenggara Pelabuhan kantor kesyahbandaran 

dan otoritas pelabuhan ( KSOP ). dan surat persetujuan olah gerak 

(SPOG) dapat diterbitkan paling lambat 1 (satu) jam sejak Surat 

Perintah Kerja (SPK) Pandu diterbitkan, setelah Surat Perintah 

Kerja (SPK) pandu diterbitkan kapal bisa langsung menghubungi 

pihak kepanduan untuk dipandu sandarnya kapal. Agen 

memberikan informasi ke kesehatan untuk kedatangan kapal 

kemudian diperiksa dan untuk  proses penerbitan Port Health 

Quarantine Clearance (PHQC). Dengan mengecek kesehatan kapal, 

petugas Port Health Quarantine Clearance (PHQC) ikut naik ke 

atas kapl untuk melakukan antigen terhadap crew dengan tujuan 

bahwa crew dikapal yang akan sandar tidak terjangkit COVID19, 

untuk persyaratanya agar pihak Port Health Quarantine Clearance 
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(PHQC) naik ke atas kapal pihak agent perlu melampirkan surat 

permohonan yang terdiri dari  melampirkan, surat permohonan yg 

sudah di tanda tangani oleh staf operasional dan crew list, dan 

Crew List. Untuk   keperluan clearance   in untuk   kapal, dokumen   

tersebut   di   peruntukan  untuk arsip agen pelayaran, Pelindo, 

arsip Syahbandar dengan melampirkan : 

(1) Rencana Pola trayek (RPT)  

(2) Penunjukan Keagenan 

(3) Crew List 

(4) Ship Particular. 

(5) Surat Laut 

(6) Surat Ukur 

(7) Surat Persetujuan Berlayar (SPB) sebelum pelabuhan  

kedatangan 

(8) Laporan Kedatangan Kapal (LKK) 

(9) Surat Persetujuan Olah Gerak (SPOG) 

 

c)  Alur pengisian clearance in inaportnet. 

Sebelum mengisi warta keadatangan penulis harus memastikan 

terlebih dahulu bahwa kapal yang akan datang sudah terdaftar di 

inaportnet atau belum dengan cara mengecek di aplikasi  pusat 

data, contoh aplikasi pusat data sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



47 

 

Gambar 4.3 

Aplikasi Pusat Data 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ku 

 

 

 

 

 

 

Setelah kita cek di aplikasi pusat data kapalnya terdaftar maka 

langkah selanjutnya penulis  menyalin no  Rencana Penambatan 

Kapal (RPK) kapal yang akan di clearance in yang tertera dalam 

aplikasi pusat data untuk dimasukan ke inaportnet. Langkah 

selanjutnya penulis Buka aplikasi inaportnet, Contoh aplikasi 

inaportnet sebagai berikut : 

Gambar 4.4 

Aplikasi Inaportnet 
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selanjutnya penulis membuka aplikasi inaportnet untuk melakukan 

pengisian data data yang diperlukan, agar aplikasi inaportnet bisa di 

isi oleh penulis, yang harus penulis lakukan adalah penulis harus 

meminta petugas ksop untuk melakukan approved kapal tersebut 

dari kantor kesyahbandaran dan otoritas pelabuhan (KSOP) supaya 

penulis dapat melengkapi persyaratan persyaratan yang tertera di 

inaportnet antara lain: 

a) Bongkar Muat 

Bongkar muat adalah aplikasi di dalam inaportnet da hal yang 

wajib diisi jika kapal mau berkegiatan membongkar karo dengan 

cara mengisi berapa jumlah muatan yang harus dibongkar sesuai 

BL/Manifest, contoh tampilan inaportnet bongkar muat sebagai 

berikut: 

Gambar 4.5 

 tampilan bongkar muat 
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b) Dokumen Kapal 

Isi dari aplikasi inaportnet ini berisi tentang dokument dokument 

kapal yang wajib dicantumkan dalam aplikasi inaportnet, selain 

dokumen kapal jika tercantum last port clearance yang berisi Surat 

Persetujuan Berlayar (SPB) yang diterbitkan di pelabuhan sebelum 

pelabuhan kedatangan, contoh tampilan sebagai berikut: 

 

Gambar 4.6 

 Tampilan dokumen kapal 
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c) Data Manifest Bongkar Muat 

Data manifest bongkar muat adalah bagian isi dari aplikasi 

inaportnet yang digunakan untuk melampirkan surat penunjukan 

keagenan dan jika akan melakukan kegiatan bongkar maka 

diwajibkan melampirkan manifest muat, contoh tampilan data 

aplikasi bongkar muat adalah sebagai berikut: 
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Gambar 4.7 

Data manifest bongkar muat 

 

 

 

d) Data Awak Kapal 

Data awak kapal adalah bagian isi dari aplikasi inaportnet yang 

digunakan dengan tujuan untuk mencantumkan nama crew kapal 

dari kapten sampai mass man, selain itu juga di dalam aplikasi data 

awak kapal juga terdapat  kode pelaut, nama, jenis kelamin, tanggal 

lahir, kebangsaan nomor pelaut dan tanggal lahir dan jabatan, 
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contoh tampilan data awak kapal yang tertera dalam inaportnet 

adalah : 

Gambar 4.8 

Tampilan Data Awak Kapal 

 

 

e) Manifest Kapal 

Manifest kapal adalah salah satu bagian dari aplikasi inaportnet 

yang terdiri dari dokumen manifest penumpang, file dokumen 

manifest bongkar muat, dokumen manifest barang berbahaya, 

dokumen manifest dan barang khusu. Yang biasanya digunakan 

untuk mengupload data data manifest kapal yang akan melakukan 

kegiatan bongkar maupun melakukan kegiatan muat. Contoh 
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tampilan dari manifest kapal di dalam aplikasi inaportnet adalah 

sebagai berikut: 

Gambar 4.9 

Tampilan Gambar Manifest Kapal 

 

 

 

Setelah data yang di inaportnet diisi selanjutnya pihak agen mengirim 

kedatangan kapal di inaportnet untuk di approve oleh pihak KSOP dan 

jika sudah diapprove maka laporan kedatangan kapal (LKK) sudah 

bisa di unduh melalui inaportnet. 

 (2). Clearance Out. 

Setelah mendapatkan informasi kegiatan bongkar muat telah selesai 

dan kapal telah siap untuk melanjutkan perjalanannya ke pelabuhan 

tujuan maka  pihak agen harus melaksanakan proses clearance out di 

KSOP dan kantor kesehatan pelabuhan, disini pihak agen akan 

mengajukan surat persetujuan berlayar (SPB) yang menyatakan kapal 

boleh atau diperkenankan untuk berlayar dan seluruh awak kapal 

dalam keadaan sehat tanpa terjangkit covid 19, dalam hal ini petugas 

kantor kesehatan pelabuhan (KKP)  melakukan pemeriksaan terhadap 

kesehatan kapal seperti : 

(a) Ship sanitation control exemption certificate, surat ini menyatakan 
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bahwa kapal dan awak kapal dalam keadaan sehat, bebas tindakan 

sanitasi kapal. 

(b) Buku kesehatan / health book, berisi tentang keadaan kapal 

sewaktu tiba,selama di pelabuhan dan sewaktu kapal akan 

berangkat Setelah hasil pemeriksaan keadaan kapal dan awak 

kapal selesai dan dinyatakan sehat, maka dicetak surat persetujuan 

berlayar kesehatan surat persetujuan berlayar (SPB), kesehatan 

yang ditandatangani oleh petugas, kantor kesehatan pelabuhan 

(KKP) beserta buku kesehatan (health book).Setelah ada informasi 

kapal sudah selesai melakukan kegiatan bongkar/ muat barang, 

pihak agen mengajukan permohonan laporan kedatangan 

keberangkatan kapal (LKKK) dan mengajukan permohonan surat 

persetujuan berlayar (SPB) melalui Indonesia Port Integration Sistem  

(INAPORTNET) 

(c) dan kemudian diajukan ke kantor Kesyahbandaran dan Otoritas 

Pelabuhan (KSOP) kelas 1 Balikpapan. Selagi surat laporan 

kedatangan keberangkatan kapal sedang dalam proses input oleh 

petugas syahbandar. Lalu setelah surat laporan kedatangan 

keberangkatan kapal telah dicetak, maka di inaportnet akan 

muncul virtual account  untuk pembayaran labuh, setelah 

membayar biaya labuh selanjutnya agen mengirim jadwal 

keberangkatan ke sistem yang disediakan oleh pelindo, setelah 

pelindo approve keberangkatan kapal yang kita kirim maka kita 

menunggu approve pihak kantor Kesyahbandaran dan Otoritas 

Pelabuhan (KSOP) untuk penerbitan  surat persetujuan berlayar 

(SPB),  pihak agen harus menyiapkan lampiran-lampiran untuk 

diperiksa oleh perwira jaga yang akan menerbitkan  persetujuan 

berlayar (SPB). Adapun lampiran tersebut diantaranya : 

(d) Semua surat permohonan. 

(e) Memorandum clearance in dokumen kapal. 

(f) Surat pernyataan nakhoda/master sailing declaration yang 

sudah ditandatanganin oleh kapten dan di stempel kapal. 

(g) surat fisik kapal.Bukti clearance dari pelabuhan 

sebelumnya.Laporan kedatangan keberangkatan kapal 
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(LKKK).  

(h) Dokumen muatan (cargo manifest). 

(i) Bill OF Lading (BL).  

(j) seluruh dokumen kapal. 

Setelah semua lampiran tersebut telah diperiksa oleh perwira jaga dan 

semuanya tidak ada masalah atau kendala kemudian surat persetujuan 

berlayar (SPB) di terbitkan oleh perwira jaga di kantor 

kesyahbandaran dan otoritas pelabuhan (KSOP)  kelas 1 Balikpapan 

dan buku kesehatan juga telah selesai di clearance dan sudah di 

stempel dari kantor kesehatan pelabuhan dan KSOP, maka pihak agen 

sudah melakukan proses clearance out untuk kapal tersebut, kemudian 

pihak agen pelayaran naik ke atas kapal menemui nahkoda kapal 

untuk menyerahkan semua dokumen kapal yang sudah diambil oleh 

pihak agen berdasarkan checklist pengambilan dokumen dan 

Menyerahkan surat persetujuan berlayar (SPB) yang telah di stempel 

oleh perwira jaga di kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan 

(KSOP) kelas 1 Balikpapan dan menginstruksikan kepada nahkoda 

kapal untuk mempersiapkan mesin dan awak kapal lainnya untuk 

keberangkatan kapal. 

 

3. Machine 

Gangguan inaportnet yang diakibatkan oleh  gangguan sistem. 

Inaportnet merupakan sistem yang terhubung antara pelabuhan satu dengan yang 

lainya di seluruh indonesia, selain itu inaportnet didalamnya terdapat semua 

dokument dokument kapal yang sudah pernah masuk ke indonesia dan terdaftar 

di dalam sistem inaportnet, selain dokumen kapal di dalam sistem inaportnet juga 

terdapat dokumen awak kapal seperti buku pelaut dan ijazah pelaut, hal ini yang 

membuat sistem inaportnet di seluruh indonesia membutuhkan ruang yang cukup 

untuk pengoperasian sistem ini, banyaknya penggunaan sistem ini di masing 

masing pelabuhan di seluruh indonesia yang sudah menggunakan inaportnet 

mengakibatkan gangguan sistem inaportnet, saat gangguan inaportnet, sistem 

inaportnet tidak bisa dibuka, contoh tampilan gangguan sistem inaportnet sebagai 

berikut: 
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Gambar 4.10 

Tampilan Gangguan Sistem Inaportnet 

 

  

4. Man 

a) Tingginya turn over dari perusahaan terhadap karyawan PT. Maritel Bahtera 

Abadi. 

Kurangnya karyawan PT. Maritel Bahtera Abadi cabang Balikpapan yang 

diakibatkan banyaknya karyawan yang melakukan resign maupun 

dikeluarkan dari kantor dikarenakan tidak bisa melakukan pekerjaan dengan 

maksimal, hal ini yang membuat struktur kerja di maritel bahtera abadi 

kekurangan karyawan yang berpengalaman, memutuskan untuk keluar dari 

perusahaan  PT. Maritel Bahtera Abadi cabang Balikpapan tentu ada 

beberapa macam alasan, baik mereka harus mengikuti pasangan ke luar kota 

hingga berbagai macam alasan internal perusahaan, Kehilangan karyawan 

terbaik telah menjadi hal yang tak hanya harus dibayar mahal menggunakan 

uang oleh pihak perusahaan, tetapi juga dengan waktu dan tenaga Banyak 

karyawan yang merasa cenderung terjebak dalam pekerjaan di PT. Maritel 

Bahtera Abadi cabang Balikpapan yang menjenuhkan selama bertahun-

tahun. Melakukan rutinitas yang sama berulang kali tanpa merasakan 

perubahan karir yang berarti. Hal ini menyebabkan karyawan dengan 

potensi terbaik merasa jenuh, dan perlahan mulai mempertimbangkan 

pilihan lain untuk mengembangkan dirinya. Selain itu Kerja dengan waktu 

melebihi jam kerja normal atau overtime menjadi salah satu penyebab 
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terbesar dari keputusan resign karyawan dan Kondisi overtime memang hal 

yang saat ini sering terjadi jika pihak agen melakukan pengurusan kapal, 

mengingat era semakin kompetitif, baik di lingkup perusahaan besar 

maupun perusahaan startup. Padahal rasa lelah, dan stress tinggi merupakan 

alasan yang perlu diketahui oleh perusahaan  PT. Maritel Bahtera Abadi 

cabang Balikpapan , apalagi di saat mereka memberlakukannya dalam 

situasi yang cukup genting dan penuh resiko. 

b) Kurangnya karyawan yang berpengalaman tentang pengoperasian 

inaportnet. 

untuk clearance in dan clearance out  menggunakan inaportnet. 

membutuhkan karyawan yang sudah berpengalaman akan pengoperasian 

sistem ini,  karena jika melakukan clearance in dan clearance out  

menggunakan inaportnet terjadi kesalahan penginputan data maka 

permohonan yang diajukan oleh pihak agen tidak akan diterima oleh pihak 

KSOP, hal ini yang menyebabkan pihak agen diharuskan membuat 

permohonan lagi untuk diajukan sebagai syarat seperti penerbitan SPB , 

Sertifikat Keselamatan awak kapal, data awak kapal, izin gerak , izin muat 

barang berbahaya. Selain membuat permohonan ulang pihak agen tidak 

dapat menarik atau mengambil kembali uang yang sudah dibayarkan di 

virtual account. Hal tersebut yang menyebabkan lamanya proses clearance 

in dan clearance out di maritel menjadi terkendala. 

 

C. ALTERNATIF PEMECAHAN MASALAH 

Dalam menganalisa permasalahan yang telah dikemukakan selama penulis 

melakukan penelitian di PT, Maritel Bahtera Abadi cabang Balikpapan oleh 

penulis menggunakan diagram fishbone di atas, penulis mencoba memberikan 

suatu alternatif pemecahan masalah yang terbaik dari beberapa alternatif yang 

diberikan. Berdasarkan penjelasan yang telah penulis paparkan diatas , mulai dari 

permasalahan yang diberikan maka diberikan alternatif pemecahan masalah 

antara lain : 

1. Kurangnya pemahaman agen tentang penggunaan sistem 

INAPORTNET pada saat proses Clearance In dan Out. 

a) Memberikan pelatihan inaportnet kepada karyawan. 
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agar pihak operasional bisa melakukan clearance in dan out 

menggunakan inaportnet tanpa hambatan dengan tujuan mempercepat 

pekerjaan agar kapal cepat sandar maupun berlayar ke pelabuhan 

selanjutnya, maka perusahaan melakukan pelatihan kepada tim 

operasional tentang penggunaan sistem inaportnet dan bagaimana cara 

pengisian data data di inaportnet agar kapal bisa melakukan kegiatan di 

pelabuhan dan meninggalkan pelabuhan tanpa ada kendala. 

b) Merekrut karyawan yang berpengalaman tentang proses Inaportnet. 

Merekrut karyawan yang sudah berpengalaman di bidang inaportnet 

untuk mendukung kegiatan clearance in dan clearance out di PT. Maritel 

Bahtera Abadi cabang Balikpapan merupakan cara yang tepat untuk 

dilakukan agar pihak perusahaan mempunyai karyawan yang bisa 

diandalkan untuk mendukung kegiatan proses clearance in dan clearance 

out menggunakan Inaportnet. Karena jika kita merekrut karyawan yang 

berpengalaman kita akan menghemat biaya dan waktu untuk melakukan 

pelatihan.  

 

2. Faktor yang menyebabkan  belum optimalnya pelayanan agen 

pelayaran di PT. Maritel Bahtera Abadi cabang balikpapan tentang 

dokumen yang perlu dilengkapi dalam proses Clearance In dan 

Clearance Out. 

a) Membuat alur proses dan tata cara beserta dokumen pendukung yang 

digunakan untuk persyaratan penerbitan surat persetujuan berlayar 

(SPB). Dengan cara membuat alur proses dapat membantu pihak agen 

supaya pihak agen mengetahui alur apa saja yang harus dilewati dan 

persyaratan apa saja yang harus dilengkapi dari pelayanan kapal masuk 

sampai kapal meninggalkan pelabuhan seperti, tatacara pembuatan 

sertifikat keselamatan awak kapal, pembuatan sertifikat izin muat 

barang berbahaya. 

b) Mempersiapkan pemahaman kepada karyawan mengenai pelayanan 

dokumen yang perlu dilengkapi dalam proses Clearance In dan 

Clearance Out.dengan mempersiapkan pemahaman kepada karyawan, 

hal ini membuat karyawan mengetahui tentang pelayanan dokumen  
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yang perlu dilengkapi dalam proses Clearance In dan Clearance Out, 

dan meningkatkan pengetahuan karyawan. Selain itu karyawan perlu 

mencari tahu kepada agen lain tentang dokumen yang perlu dilengkapi 

dalam proses Clearance In dan Clearance Out. 

 

D. EVALUASI TERHADAP ALTERNATIF  

 Penulis pada bagian ini akan mengevaluasi semua alternatif pemecahan 

masalah yang telah dicantumkan oleh penulis sebelumnya berdasarkan segi 

keuntungan dan kerugian untuk memudahkan penulis dalam mengambil 

keputusan dalam pemilihan pemecahan masalah yang tepat sesuai dengan 

alternatif pemecahan masalah yang sudah penulis cantumkan. Adapun alternatif 

pemecahan masalah tersebut sebagai berikut: 

1. Kurangnya pemahaman agen tentang penggunaan sistem 

INAPORTNET pada saat proses Clearance In dan Out. 

a. Memberikan pelatihan inaportnet kepada karyawan. 

1) Keuntungan 

Karyawan menjadi paham tentang tata cara dan prosedur pengurusan 

kapal clearance in dan clearance out menggunakan inaportnet di PT. 

Maritel Bahtera Abadi cabang Balikpapan. Selain itu karyawan 

menambah skil baru yang dapat ditawarkan di perusahaan lain 

apabila tidak bekerja di PT. Maritel Bahtera Abadi. 

2) Kerugian 

Kerugian dilakukan pelatihan oleh pihak perusahaan PT. Maritel 

Bahtera Abadi kepada karyawan adalah membutuhkan biaya 

tambahan untuk mendatangkan mentor yang sudah berpengalaman 

akan mekanisme penggunaan inaportnet yang di gunakan untuk 

clearance in dan clearance out suatu kapal 

 

b. Merekrut karyawan yang berpengalaman tentang proses Inaportnet. 

1) Keuntungan 

Pihak perusahaan jika melakukan perekrutan kepada karyawan yang 

sudah berpengalaman tentang proses Inaportnet, pihak perusahaan 

tidak usah membuang waktu dan biaya untuk melakukan pelatihan 

inaportnet dikarenakan karyawan yang akan direkrut sudah bisa 
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melakukan clearance in dan clearance out menggunakan inaportnet, 

dan karyawan tidak perlu membutuhkan waktu yang panjang untuk 

beradaptasi dan bisa bekerja lebih maksimal karena sudah paham 

betul dengan kondisi budaya kerja. 

2) Kerugian 

Kerugian dilakukan perekrutan karyawan yang berpengalaman 

tentang proses Inaportnet adalah semakin menambahnya angka 

turnover di perusahaan tersebut. Selain itu pihak departemen HRD 

harus bekerja dua kali karena harus melakukan rekrutmen kembali 

untuk mencari kandidat baru sebagai pengisi posisi yang kosong 

tersebut. 

 

2. Faktor yang menyebabkan  belum optimalnya pelayanan agen pelayaran 

di PT. Maritel Bahtera Abadi cabang balikpapan tentang dokumen yang 

perlu dilengkapi dalam proses Clearance In dan Clearance Out. 

a) Membuat alur proses dan tata cara beserta dokumen pendukung yang 

digunakan untuk persyaratan penerbitan surat persetujuan berlayar (SPB) 

1) Keuntungan 

Pihak agen mengetahui macam - macam dokumen kapal dan jenis 

jenis surat permohonan izin untuk melakukan suatu kegiatan kapal di 

pelabuhan dari kapal datang ke pelabuhan, kapal melakukan kegiatan 

di pelabuhan bongkar / muat, sampai kapal meninggalkan pelabuhan 

menuju pelabuhan selanjutnya 

2) Kerugian 

Kerugian diadakannya pembuatan alur proses dan tata cara beserta 

dokumen pendukung yang digunakan untuk persyaratan penerbitan 

surat persetujuan berlayar (SPB) adalah pihak KSOP akan 

melakukan rapat untuk membahas tentang pembuatan alur proses 

dan tata cara beserta dokumen pendukung yang digunakan untuk 

persyaratan penerbitan surat persetujuan berlayar yang menyebabkan 

pelayanan di KSOP kurang maksimal selama rapat berlangsung. 

b) Mempersiapkan pemahaman kepada karyawan mengenai pelayanan 

dokumen yang perlu dilengkapi dalam proses Clearance In dan 

Clearance Out. 
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1) Keuntungan 

Keuntungan dari Mempersiapkan pemahaman kepada karyawan 

mengenai pelayanan dokumen yang perlu dilengkapi adalah pihak 

perusahaan memiliki karyawan yang mempunyai kemampuan yang 

lebih untuk melengkapi dokumen – dokumen yang diperlukan. 

2) Kerugian 

Kerugian dari evaluasi tersebut adalah sulitnya melakukan pelatihan 

sampai karyawan memahami persyaratan – persyaratan yang perlu 

dipersiapkan dalam proses  Clearance In dan Clearance Out. 

 

E. PEMECAHAN MASALAH 

       Setelah penulis melakukan melakukan evaluasi terhadap penulis tentang 

kelebihan dan kekurangan terhadap semua alternatif pemecahan masalah, maka 

penulis memilih alternatif pemecahan masalah sebagai berikut: 

1. Terjadi ketidakpahaman pengetahuan agen pelayaran dalam sistem 

inaportnet pada proses Clearance In dan Clearance Out untuk pemecahan 

masalah adalah dengan cara memberikan pelatihan inaportnet kepada 

karyawan PT. Maritel Bahtera Abadi cabang Balikpapan dan merekrut 

karyawan yang berpengalaman tentang proses Inaportnet. 

2.  Belum optimalnya pelayanan agen pelayaran di PT Maritel Bahtera Abadi 

cabang Balikpapan tentang dokumen yang perlu dilengkapi dalam proses 

Clearance In dan Out. untuk pemecahan masalah adalah dengan cara 

Membuat alur proses dan tatacara beserta dokumen pendukung yang 

digunakan untuk persyaratan penerbitan surat persetujuan berlayar (SPB) 

agar karyawan memiliki kemampuan yang lebih dan pihak perusahaan PT. 

Maritel Bahtera Abadi harus melakukan pemahaman kepada karyawan 

mengenai pelayanan dokumen yang perlu dilengkapi dalam proses 

Clearance In dan Clearance Out. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
A. KESIMPULAN 

       Berdasarkan analisis yang telah dikemukakan penulis pada bab sebelumnya, 

maka penulis dapat menyimpulkan suatu ringkasan secara keseluruhan dari 

skripsi ini, yaitu sebagai berikut : 

1. Pemahaman agen tentang Penggunaan sistem Indonesia Port Integration 

Sistem (INAPORTNET)  pada saat proses Clearance In dan Out oleh pihak 

agen belum dijalankan dengan baik  untuk mengoperasikan aplikasi karena 

belum maksimal dilakukankan sehingga perusahaan pelayaran tidak bisa 

melakukan pelayanan kedatangan dan keberangkatan kapal dengan 

maksimal, para karyawan di PT. Maritel Bahtera Abadi belum bisa 

mengoperasikan sistem ini dengan benar dikarenakan kurangnya pelatihan  

sehingga membuat clearance in dan clearance out menjadi tertunda. 

masalah dalam pengoperasian sistem inaportnet disebabkan oleh kurangnya 

pemahaman agen tentang penggunaan sistem INAPORTNET pada saat 

proses Clearance In dan Out sehingga menyebabkan kerugian pada pihak 

perusahaan kapal dan PT. Maritel Bahtera Abadi itu sendiri. 

2. Belum optimalnya pelayanan agen pelayaran di PT. Maritel Bahtera Abadi 

Cabang Balikpapan tentang dokumen yang perlu dilengkapi saat proses 

clearance in dan clearance out kapal di  KSOP kelas 1 Balikpapan yaitu 

kurangnya tim operasional di perusahaan PT Maritel Bahtera Abadi cabang 

Balikpapan yang bisa melakukan penyiapan dokumen-dokumen yang di 

perlukan saat kedatangan maupun keberangkatan kapal, dokumen - 

dokumen yang harus dilengkapi sebagai persyaratan suatu kapal untuk bisa 

masuk ke pelabuhan maupun meninggalkan pelabuhan.  
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Sehingga  menyebabkan Belum optimalnya pelayanan agen pelayaran di PT 

Maritel Bahtera Abadi cabang Balikpapan tentang dokumen apasaja yang 

harus dilengkapi dalam proses Clearance In dan Out. Hal ini juga 

menghambat proses clearance in dan clearance out kapal, di karenakan saat 

melakukan clearance in dan clearance out kapal diperlukan 

B. SARAN 

       Berdasarkan masalah yang telah dilakukan penelitian oleh penulis mengenai 

Analisis Penerapan Clearance In dan Out Menggunakan Indonesia Port 

Integration System (Inaportnet) Pada PT. Maritel Bahtera Abadi Guna 

Meningkatkan Pelayanan Kapal Di Kantor Ksop Kelas 1 Balikpapan maka 

penulis memberikan saran sebagai berikut: 

1. Diharapkan pihak PT. Maritel Bahtera Abadi Melakukan pelatihan tentang 

penggunaan inaportnet atau memberikan pembekalan ilmu kepada karyawan 

supaya karyawan bisa melakukan clearance in dan clearance out 

menggunakan inaportnet. Merekrut karyawan yang berpengalaman tentang 

proses Inaportnet, dikarenakan dengan adanya perekrutan karyawan di PT. 

Maritel Bahtera Abadi cabang Balikpapan merupakan cara yang tepat untuk 

dilakukan agar pihak perusahaan mempunyai karyawan yang bisa diandalkan 

untuk mendukung kegiatan proses clearance in dan clearance out 

menggunakan Inaportnet. Karena jika kita merekrut karyawan yang 

berpengalaman pihak perusahaan dapat menghemat biaya dan waktu untuk 

melakukan pelatihan.  

2. Perusahaan PT. Maritel Bahtera Abadi cabang Balikpapan mencari alternatif 

lain apabila saat clearance in dan clearance out menggunakan sistem 

inaportnet terjadi gangguan yang disebabkan belum optimalnya pelayanan 

agen pelayaran di PT Maritel Bahtera Abadi cabang Balikpapan tentang 

dokumen yang perlu dilengkapi dalam proses Clearance In dan Out. yang 

menyebabkan tertundanya proses clearance. Pihak KSOP membuat bagan 

tentang permohonan yang dibutuhkan untuk kegiatan clearance in dan 

clearance out menggunakan sistem inaportnet dan Membuat alur proses dan 

tatacara beserta dokumen pendukung yang digunakan untuk persyaratan 

penerbitan surat persetujuan berlayar (SPB) dan mensosialisasikan kepada  

agen pelayaran.
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LAMPIRAN 1 

Siupal PT. Maritel Bahtera Abadi 

 



 

 



 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 2 

 

NPWP PT. Maritel Bahtera Abadi 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 3 

Kartu Anggota APBM 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 4 

Akta Cabang PT. Maritel Bahtera Abadi cabang Balikpapan 

 

 

 



 

 



 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 5 

HASIL WAWANCARA DENGAN KEPALA CABANG 

Wawancara Narasumber 1 

a. Identitas narasumber 

Nama    : John Felle 

Devisi   : Agency 

Jabatan : Kepala Cabang PT. Maritel Bahtera Abadi cabang Balikpapan. 

Tabel Wawancara 

NO. Pertanyaan Peneliti Jawaban Responden 

1.  Bagaimana menurut bapak 

dengan sistem Inapornet? 

 

Menurut saya sistem Inapornet ini sangat bagus, 

karena mempercepat segala proses pengurusan 

kapal. 

 

2.  Apakah sistem Inapornet ini 

membantu kelancaran 

kinerja operasional bapak? 

 

Sangat membantu, karna kita tidak perlu terjun 

langsung ke kantor Syahbandar. Tetapi dengan 

catatan tim operasional kita sudah paham dengan 

pengoperasian inaportnet. 

 

3.  Menurut bapak hal – hal Apa 

saja yang menghambat 

proses clearance in dan 

clearance out menggunakan 

sistem inaportnet? 

 

Dengan menggunakan sistem inaportnet ini jelas 

sangatlah membantu karena proses pengurusan 

menjadi lebih cepat, tetapi ada hal yang kadang 

membuat terhambatnya clearance in dan clearance 

out, seperti kurangnya pengetahuan dari agent 

kami tentang dokument apa saja yang akan di 

butuhkan dan persyaratan - persyaratan apa saja 

yang di perlukan. 

4.  Apa kekurangan dari sistem 

ini yang terdapat dalam 

proses pengurusan izin 

bongkar muat menggunakan 

sitem inapornet? 

 

kurangnya yaitu jika terjadi gangguan pada sistem 

Inapornet membuat petugas Operasionl mengurus 

pengurusan izin bongkar muat secara manual 

 

5.  apa yang bapak rencanakan Saya selaku kepala cabang akan melakukan 



 

 

untuk meminimalisir 

terhambatnya proses 

clearance in dan clearance 

out. 

pengarahan dan bimbingan kepada tim operasional 

agar mereka mengetahui dengan jelas bagaimana 

proses clearance in dan out dan dokument 

dokument apa yang dibutuhkan, agar pekerjaan 

berjalan dengan lancar.  

6.  Bagaimana proses clearance 

in dan clearance out 

menggunakan sistem 

Inapornet dan dokumen-

dokumen apa saja yang 

dipersiapkan dalam proses 

pengurusan izin tersebut? 

 

Proses clearance in dan clearance out 

menggunakan sistem Inapornet ini sangat 

membantu kinerja Operasional dan dokumen-

dokumen yang di persiapkan yaitu sebagai berikut 

: 

1. Surat Penunjukan Keagenan (SPK) 

Surat penunjukan keagenan adalah surat 

yang di buat oleh owner yang di tunjukan 

kepada agent untuk mengageni kapal 

selama kapal berada di daerah pelabuhan, 

surat penunjukan kegenan ini berisi 

perusahaan yang di tunjuk untuk 

mengageni kapal, estimate time arival ( 

ETA ), jenis muatan, pelabuhan sebelum 

pelabuhan tujuan, pelabuhan bongkar dan 

nama master / captain. 

2. Surat persetujuan berlayar ( SPB )  

Surat persetujuan berlayar yang di maksud 

ini adalah surat persetujuan berlayar yang 

di berikan oleh pelabuhan sebelum 

pelabuhan kedatangan sebagai syarat untuk 

masuk ke pelabuhan kedatangan. 

3. Bill Of Lading ( BL) 

Bill Of Lading ( BL) adalah surat tanda 

terima barang yang telah dimuat ke dalam 

kapal dan menjadi bukti kepemilikan 

barang 

4. Perusahaan bongkar muat ( PBM ) 



 

 

Adalah dukumen yang dikeluarkan oleh 

perusahaan yang melakukan bongkar muat 

barang yang telah dimuat di atas kapal. 

5. Surat Pengawasan Bongkar Muat Barang 

Berbahaya. Surat pengawasan bongkar 

muat adalah surat yang di keluarkan oleh 

Kesatuan Penjaga Laut dan Pantai ( KPLP ) 

yang berisi tentang persetujuan untuk 

melakukan muat barang berbahaya. 

6. Cargo Manifest, Cargo Manifest adalah 

dokumen yang berisi daftar kargo yang di 

muat diatas kapal. 

 

Berikut tercantum gambar saat peneliti melakukan wawancara di PT. Maritel Bahtera 

Abadi cabang Balikpapan sebagai berikut: 

 

  



 

 

LAMPIRAN 6 

HASIL WAWANCARA DENGAN STAF OPERASIONAL 

 

1. Wawancara Narasumber II 

a. Identitas Narasumber 

Nama : Hana Herdiani 

Devisi   : Agency 

Jabatan  : Staf Operasional 

Tabel Wawancara Narasumber II  

NO Pertanyaan Peneliti Jawaban Responden  

1.  Bagaimana menurut ibu 

hana dengan sistem 

Inapornet? 

 

Menurut saya sistem Inapornet ini 

sangat bagus, karena mempercepat 

segala proses pengurusan kapal. 

 

2.  Menurut ibu hana Apakah 

sistem Inapornet ini 

membantu kelancaran 

kinerja operasional? 

 

Sangat membantu. 

 

3.  Apa yang mempengaruhi 

proses terhambatnya proses 

clearance menggunakan 

inaportnet 

Yaitu kurangnya SDM yang belum 

cepat memahami sistem inaportnet 

ini dan masih nyaman di sistem 

manual. 

 

4.  Apa kelebihan yang 

didapatkan dalam proses 

pengurusan izin clearance in 

dan clearance out  

menggunakan sistem 

inapornet? 

 

Dengan menggunakan sistem 

inaportnet ini jelas sangatlah 

membantu karena proses 

pengurusan menjadi lebih cepat, 

dan juga aplikasi ini terorganisir 

menajadi satu sehingga bukan 

hanya proses pengurusan clearance 

in dan clearance out tetapi juga 

tetapi segala aspek yang berkaitan 

dengan proses pengurusan kapal. 



 

 

5.  Apa kekurangan dari sistem 

ini yang terdapat dalam 

proses pengurusan clearance 

in dan clearance out 

menggunakan sistem 

inapornet? 

 

kurangnya yaitu jika terjadi 

gangguan pada sistem inapornet 

membuat petugas Operasion 

mengurus pengurusan izin 

clearance in dan clearance out 

dengan sistem manual. Selain itu 

sistem inaportnet ini membutuhkan 

tim yang sudah menguasai betul 

akan sistem ini seperti 

pengoperasianya. 

 

6.  Selain pengoperasian adakah 

yang harus di persiapkan 

supaya ibu hana selaku tim 

operasional bisa melakukan 

proses clearance dengan 

tepat waktu? 

Saya selaku tim operasional dari 

PT. Maritel Bahtera Abadi cabang 

Balikpapan untuk mmperlancar 

proses clearance agar berjalan 

dengan maksimal, saya 

mempelajari tentang dokumen 

dokumen kapal yang di perlukan 

dan persyaratan yang di perlukan 

untuk clearance. 

 

 

  



 

 

LAMPIRAN 7 

SPB KARANTINA KESEHATAN 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 8 

PEMBARITAHUAN KEDATANGAN KAPAL 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 9 

LAPORAN KEBERANGKATAN KAPAL 

 

 

 



 

 

Lampiran 10 

LAPORAN KEDATANGAN / KEBERANGKATAN KAPAL 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 11 

DOKUMEN SURAT LAUT 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 12 

DOKUMEN SURAT UKUR 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 13 

DOKUMEN CONTRUCTION 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

.LAMPIRAN 14 

SERTIFIKAT KESELAMATAN RADIO 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 15 

DOKUMEN KESELAMATAN PENGAWAKAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 16 

SERTIFIKAT NASIONAL PENCEGAHAN PENCEMARAN DARI KAPAL 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN  17 

ASURANSI 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 18 

 SERTIFIKAT KESELAMATAN PERLENGKAPAN KAPAL BARANG 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 19 

SERTIFIKAT KLASIFIKASI LAMBUNG 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN  20 

INTERNATIONAL SHIP SECURITY CERTIFICATE 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 21 

INTERNATIONAL LOAD LINE CERTIFICATE

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 22 

INFLATABLE LIFERAFTS CERTIFICATE 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 23 

PORT STATE CONTROL CERTIFICATE 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 24 

MASTER SAILING DECLARATION 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 25 

Surat Persetujuan Berlayar 

 
 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 26 

BUKU KESEHATAN 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

LAMPIRAN 27 

Shipping InStruction 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 28 

SURAT PENGAWASAN BONGKAR MUAT BARANG BERBAHAYA 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 29 

BILL OF LADING 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 30 

 Cargo Manifest 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 31 

PERUSAHAAN BONGKAR MUAT 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 


